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Kata Pengantar

Buku teks mata pelajaran Bahasa Indonesia ditulis dengan tujuan agar para siswa
memiliki kompetensi berbahasa Indonesia untuk berbagai keperluan dalam kegiatan
sosial. Kegiatan yang dirancang dalam buku diharapkan dapat membantu siswa
mengembangkan kompetensi berbahasa yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Pengembangan buku teks Bahasa Indonesia ini berbasis genre. Genre
dimaknai sebagai kegiatan sosial yang memiliki jenis yang berbeda sesuai dengan
tujuan kegiatan sosial tersebut dan tujuan komunikatifnya. Setiap genre memiliki
kekhasan cara pengungkapan (struktur retorika teks) dan kekhasan unsur kebahasaan.
Inilah cara pandang baru tentang bahasa. Jika KTSP menekankan pendekatan
komunikatif, Kurikulum 2013 lebih menajamkan efek komunikasi dan dampak
fungsi sosialnya. Misalnya, dahulu KTSP mengajarkan siswa menulis surat dengan
format standar tidak terlalu menekankan isi surat, pada Kurikulum 2013 isi surat
harus berdampak sosial. Bahasa dan isi menjadi dua hal yang saling menunjang.
Ini sejalan dengan perkembangan teori pengajaran bahasa di Eropa dan Amerika,
Content Language Integrated Learning yang menonjolkan empat unsur penting
sebagai penajaman pengertian kompetensi berbahasa, yaitu isi (content), komunikasi
(communication), kognisi (cognition), dan budaya (culture).

Pengembangan Bab dalam buku mengacu kepada konsep teoretik yang
mendasari Kurikulum 2013, yaitu pembelajaran berbasis genre dan CLIL (Content
Language Integrated Learning). Silabus dalam buku teks dikembangkan berdasarkan
pengembangan silabus berbasis genre dan pedagogi genre. Setiap Bab dalam buku
teks ini mencakup hal: (1) penjelasan tentang teks (tujuan, struktur retorika,
kebahasaan) dan lokasi sosial; (2) model teks dan telaah model teks; (3) latihan dan
tugas; (4) tugas pengembangan kompetensi mandiri.

Buku teks terdiri atas buku siswa dan buku guru. Buku siswa berisi materi
pembelajaran dan kompetensi yang hendak dicapai. Sementara itu, buku guru berisi
panduan mengajarkan kompetensi kepada siswa.

Penulis berharap buku ini bermanfaat bagi peningkatan mutu pendidikan,
khususnya pengajaran Bahasa Indonesia.

Tim Penulis
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PETUNJUK UMUM

A. Kurikulum 2013

Pengembangan kurikulum, termasuk Bahasa Indonesia, merupakan konsekuensi
logis dari perkembangan kehidupan dan perkembangan pengetahuan tentang bahasa
dan cara berbahasa yang terwujud dalam teori belajar bahasa terkini. Perkembangan
teori belajar bahasa berkontribusi terhadap pemahaman tentang hakikat bahasa,
hakikat bagaimana manusia belajar dan hakikat komunikasi interkultural, dan
sekaligus tentang minda manusia itu sendiri. Semua aspek tersebut berkaitan dan
saling berdampak satu sama lain. Pemahaman hal ini dimaksudkan untuk peningkatan
mutu pembelajaran Bahasa Indonesia secara berkesinambungan.

Kurikulum BahasaIndonesiasecaraajeg dikembangkan mengikuti perkembangan
teori tentang bahasa dan teori belajar bahasa yang sekaligus menjawab tantangan
kebutuhan zaman. Hal ini dimulai sejak 1984 hingga sekarang Kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi yang "outcomes-based
curriculum”. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian
kompetensi yang dirumuskan dari SKL. Demikian pula penilaian hasil belajar dan
hasil kurikulum diukur dari pencapaian kompetensi. Keberhasilan kurikulum
diartikan sebagai pencapaian kompetensi yang dirancang dalam dokumen kurikulum
oleh seluruh peserta didik.

Karakteristik kurikulum berbasis kompetensi adalah: (1) Isi atau konten
kurikulum adalah kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk Kompetensi Inti
(KI) mata pelajaran dan dirinci lebih lanjut ke dalam Kompetensi Dasar (KD); (2)
Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi
yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata
pelajaran; (3) Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari
peserta didik untuk suatu mata pelajaran di kelas tertentu; (4) penekanan kompetensi
ranah sikap, keterampilan kognitif, keterampilan psikomotorik, dan pengetahuan
untuk suatu satuan pendidikan dan mata pelajaran ditandai oleh banyaknya KD
suatu mata pelajaran; (5) Kompetensi Inti menjadi unsur organisatoris kompetensi
bukan konsep, generalisasi, topik atau sesuatu yang berasal dari pendekatan
disciplinary-based curriculum atau content-based curriculum; (6) Kompetensi Dasar
yang dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling memperkuat dan
memperkaya antarmata pelajaran; (7) Proses pembelajaran didasarkan pada upaya
menguasai kompetensi pada tingkat yang memuaskan dengan memperhatikan
karakteristik konten kompetensi dan pengetahuan adalah konten yang bersifat tuntas.
Keterampilan kognitif dan psikomotorik adalah kemampuan penguasaan konten yang
dapat dilatihkan. Sementara itu, sikap adalah kemampuan penguasaan konten yang
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lebih sulit dikembangkan dan memerlukan proses pendidikan yang tidak langsung;
(8) Penilaian hasil belajar mencakup seluruh aspek kompetensi, bersifat formatif dan
hasilnya segera diikuti dengan pembelajaran remedial untuk memastikan penguasaan
kompetensi pada tingkat memuaskan.

Beban belajar di SMP untuk Tahun VII, VIII, dan IX masing-masing 38 jam per
minggu. Jam belajar SMP adalah 40 menit. Mapel Bahasa Indonesia 6 jam belajar per
minggu.

B. Pengorganisasian Materi

Buku Bahasa Indonesia Kelas IX ini berpedoman pada kompetensi dasar yang
ada dalam Kurikulum 2013, kelas IX. Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas
bahwa dalam kurikulum itu sendiri terdapat sembilan pasangan KD (KI-3 dan KI-4).
Dengan demikian, materi yang dikembangkan di dalam buku ini terbagi ke dalam 6
bab dengan urutan sebagaimana yang ditetapkan kurikulum, yakni sebagai berikut:

Pengembangan Literasi (dikembangkan setiap akhir Bab)
BabI :Melaporkan Hasil Percobaan

Bab II : Menyampaikan Pidato Persuasif

Bab III : Menyusun Cerita Pendek

Bab IV : Memberi Tanggapan dengan Santun

Bab V : Menyajikan Teks Diskusi

Bab VI : Menyusun Cerita Inspiratif

SEMESTER 1 SEMESTER 2

Pengembangan Literasi Pengembangan Literasi

Laporan Percobaan

Menyampaikan Pidato
Persuasif

Menyajikan Teks Diskusi

Cerpen . L.
Menyusun Cerita Inspiratif

Tanggapan

Setiap materi-materi itu dikembangkan ke dalam empat sub, sesuai dengan pemetaan
dalam kurikulum. Dua sub diambil dari KD dalam ranah KI-3 (pengetahuan) dan dua
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sub lagi merupakan ranah KI-4 (keterampilan). Dalam pengembangannya, keempat
KD itu dipasang-pasangkan ke dalam dua kelompok, dengan penamaan subjudul yang
disederhanakan agar mudah dipahami para peserta didik.

Sub Judul KD
A | Mengidentifikasi Informasi Laporan Percobaan 3.1
B | Menyimpulkan Informasi Laporan Percobaan 4.1
C | Menelaah Laporan Percobaan 3.2
D | Menyajikan Laporan Percobaan 4.2

Sebagaimana yang tampak pula pada buku peserta didiknya, bahwa keempat sub
itu kemudian dikembangkan lagi sekurang-kurangnya ke dalam dua sub-subjudul.
Hal demikian kami maksudkan untuk lebih mengoperasionalkan setiap KD-nya di
samping membantu guru di dalam merumuskan indikator-indikatornya.

Buku ini didesain untuk satu tahun pelajaran atau dua semester. Lazimnya
minggu efektif dalam satu semester berkisar antara 16-18 minggu. Untuk semester
ganjil biasanya 18 minggu efektif, sedangkan untuk semester genap sebanyak 16
minggu efektif. Dengan perhitungan, dalam satu minggu mata pelajaran Bahasa
Indonesia diberi jatah waktu 4 jam pelajaran, jumlah jam pelajaran untuk semester
ganjil sebanyak 72 jam pelajaran dan semester genap berjumlah 64 jam pelajaran.

Buku ini terdiri atas enam bab dengan perincian empat bab untuk semester
pertama dan dua bab untuk semester kedua. Pengembangan literasi dilakukan
setiap akhir bab. Alokasi waktu untuk setiap bab tidak harus sama. Pembagian itu
hendaknya mempertimbangkan:

jumlah sub untuk setiap bab,
2. keluasan atau kedalaman materi,
tingkat kesulitannya.

Alokasi waktu untuk setiap bab perlu dihitung di dalamnya waktu untuk
ulangan harian dan tugas-tugas proyek di kelas. Namun, belum termasuk waktu
untuk melaksanakan tes sumatif. Kalau dari sekian waktu yang dialokasikan
itu terdapat kelebihan, kelebihan waktu tersebut sebaiknya digunakan untuk
pengayaan atau pendalaman terhadap materi-materi yang dianggap penting.
Sebaliknya, apabila terjadi kekurangan waktu, dapat ditempuh dengan pemadatan
beberapa materi.

Dari efektivitas penggunaannya, kami menyarankan agar alokasi waktu yang
ada itu lebih banyak digunakan untuk kegiatan praktik daripada penyampaian teori,
yakni dengan rasio perbandingan 70:30. Dengan demikian, setelah mempelajari buku
ini para peserta didik bisa terampil berbahasa dan bukannya menjadi seorang ahli
bahasa sebagaimana yang selama ini banyak dikritik orang.
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C. Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi modal dasar untuk belajar dan
perkembangan anak-anak Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia membina
dan mengembangkan kepercayaan diri peserta didik sebagai komunikator, pemikir
imajinatif dan warga negara Indonesia yang melek literasi dan informasi. Pembelajaran
Bahasa Indonesia membina dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
berkomunikasi yang dibutuhkan peserta didik dalam menempuh pendidikan dan di
dunia kerja.

Kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia secara umum bertujuan
peserta didik mampu mendengarkan, membaca, memirsa, berbicara, dan menulis.
Kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan tiga hal yang saling berhubungan dan
saling mendukung mengembangkan pengetahuan peserta didik, memahami, dan
memiliki kompetensi mendengarkan, membaca, memirsa, berbicara, dan menulis.
Ketiga hal tersebut adalah bahasa (pengetahuan tentang Bahasa Indonesia); sastra
(memahami, mengapresiasi, menanggapi, menganalisis, dan menciptakan karya
sastra; literasi (memperluas kompetensi berbahasa Indonesia dalam berbagai tujuan
khususnya yang berkaitan dengan membaca dan menulis).

Bahasa, pengetahuan tentang bahasa Indonesia yang dimaksud adalah
pengetahuan tentang bahasa Indonesia dan bagaimana penggunaan bahasa Indonesia
yang efektif. Peserta didik belajar bagaimana bahasa Indonesia memungkinkan
orang saling berinteraksi secara efektif; membangun dan membina hubungan;
mengungkapkan dan mempertukarkan pengetahuan, keterampilan, sikap, perasaan,
dan pendapat. Peserta didik mampu berkomunikasi secara efektif melalui teks yang
koheren, kalimat yang tertata dengan baik, termasuk tata ejaan, tanda baca pada
tingkat kata, kalimat, dan teks yang lebih luas. Pemahaman tentang bahasa, bahasa
sebagai sistem dan bahasa sebagai wahana pengetahuan dan komunikasi akan
menjadikan peserta didik sebagai penutur bahasa Indonesia yang produktif.

Sastra, pembelajaran sastra bertujuan melibatkan peserta didik mengkaji nilai
kepribadian, budaya, sosial, dan estetik. Pilihan karya sastra dalam pembelajaran yang
berpotensi memperkaya kehidupan peserta didik, memperluas pengalaman kejiwaan,
dan mengembangkan kompetensi imajinatif. Peserta didik belajar mengapresiasi karya
sastra dan menciptakan karya sastra mereka sendiri akan memperkaya pemahaman
peserta didik akan kemanusiaan dan sekaligus memperkaya kompetensi berbahasa.
Peserta didik menafsirkan, mengapresiasi, mengevaluasi, dan menciptakan teks sastra
seperti cerpen, novel, puisi, prosa, drama, film, dan teks multimedia (lisan, cetak,
digital/online). Karya sastra untuk pembelajaran yang memiliki nilai artistik dan
budaya diambil dari karya sastra daerah, sastra Indonesia, dan sastra dunia. Karya
sastra yang memiliki potensi kekerasan, kekasaran, pornografi, konflik, dan memicu
konflik SARA harus dihindari. Karya sastra unggulan tetapi belum sesuai dengan
pembelajaran di sekolah, kemungkinan modifikasi untuk kepentingan pembelajaran
dimungkinkan untuk dilakukan tanpa melanggar hak cipta karya sastra.
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Literasi, aspek literasi bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik
menafsirkan dan menciptakan teks yang tepat, akurat, fasih, dan penuh percaya diri
selama belajar di sekolah dan untuk kehidupan di masyarakat. Pilihan teks mencakup
teks media, teks sehari-hari, dan teks dunia kerja. Rentangan bobot teks dari kelas
I hingga kelas XII secara bertahap semakin kompleks dan semakin sulit, dari bahasa
sehari-hari pengalaman pribadi hingga semakin abstrak, bahasa ragam teknis dan
khusus, dan bahasa untuk kepentingan akademik. Peserta didik dihadapkan pada
bahasa untuk berbagai tujuan, audiens, dan konteks. Peserta didik dipajankan pada
beragam pengetahuan dan pendapat yang disajikan dan dikembangkan dalam teks
dan penyajian multimodal (lisan, cetakan, dan konteks digital) yang mengakibatkan
kompetensi mendengarkan, memirsa, membaca, berbicara, menulis dan mencipta
dikembangkan secara sistematis dan berperspektif masa depan.

D. Pendekatan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pengembangan kurikulum (Bahasa Indonesia) tidak dapat dipisahkan dari
perkembangan teori belajar (dan pengajaran) bahasa. Pengembangan kurikulum
2013 didasarkan pada perkembangan teori belajar bahasa terkini. Fondasi teoretik
Kurikulum 2013, sekaligus penjelasan bagaimana implementasi yang semestinya,
adalah pengembangan pendekatan komunikatif dan pendekatan dari dua teori yang
menjadi dasar pengembangan kurikulum bahasa di berbagai negara maju saat ini juga
menjadi dasar Kurikulum 2013, yaitu genre-based, genre pedagogy dan CLIL (content
language integrated learning).

Teks dalam pendekatan berbasis genre bukan diartikan istilah umum sebagai
tulisan berbentuk artikel. Teks merupakan kegiatan sosial, tujuan sosial. Ada 7 jenis teks
sebagai tujuan sosial, yaitu laporan (report), rekon (recount), eksplanasi (explanation),
eksposisi (exposition: discussion, response or review), deskripsi (description), prosedur
(procedure), dan narasi (narrative). Lokasi sosial dari eksplanasi bisa berupa berita,
ilmiah populer, paparan tentang sesuatu; naratif bisa berupa bercerita, cerita, dan
sejenisnya; eksposisi bisa berupa pidato/ceramah (eksemplum ada dalam pidato atau
tulisan persuasif), surat pembaca, dan debat.

Tujuan sosial melalui bahasa berbeda-beda sesuai tujuan. Pencapaian tujuan ini
diwadahi oleh karakteristik cara mengungkapkan tujuan sosial yang disebut struktur
retorika, pilihan kata yang sesuai dengan tujuan, serta tata bahasa yang sesuai dengan
tujuan. Misalnya, tujuan sosial eksposisi (berpendapat) memiliki struktur retorika
tesis-argumen.

Teks adalah cara komunikasi. Komunikasi dapat berbentuk tulisan, lisan, atau
multimodal. Teks multimodal menggabungkan bahasa dan cara komunikasi lainnya
seperti visual, bunyi, atau lisan sebagaimana disajikan dalam film atau penyajian komputer.

CLIL sebenarnya bukan hal baru dalam pengajaran bahasa. Pengintegrasian
isi dan bahasa sudah digunakan selama beberapa dekade dengan penamaan yang
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berbeda. Nama lain CLIL yang cukup lama dikenal adalah pengajaran bahasa
berbasis tugas (task-based learning and teaching), program “pencelupan” di Kanada
dan Eropa, program pendidikan bilingual di AS. Para ahli pengajaran bahasa
menyepakati bahwa CLIL merupakan perkembangan yang lebih realistis dari
pengajaran bahasa komunikatif yang mengembangkan kompetensi komunikatif.
Jadi, arah perkembangan selanjutnya dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KTSP/
2006) adalah kurikulum yang berdasar pada CLIL. Hal tersebut yang menjadi rujukan
utama Kurikulum 2013.

Istilah tematik-integratif dalam Kurikulum 2013 merupakan perwujudan
penerapan CLIL. Coyle (2006, 2007) mengajukan 4C sebagai penerapan CLIL,
yaitu content, communication, cognition, culture (community/citizenship). Content
itu berkaitan dengan topik apa (dalam hal ini adalah topik IPA seperti ekosistem).
Communication berkaitan dengan bahasa jenis apa yang digunakan (misalnya
membandingkan, dan melaporkan). Pada bagian ini konsep genre teraplikasi,
bagaimana suatu jenis teks tersusun (struktur teks) dan bentuk bahasa apa yang
sering digunakan pada jenis teks tersebut. Cognition berkaitan dengan keterampilan
berpikir apa yang dituntut berkenaan dengan topik (misalnya mengidentifikasi,
mengklasifikasi). Culture berkaitan dengan muatan lokal lingkungan sekitar yang
berkaitan dengan topik, misalnya kekhasan tumbuhan yang ada di wilayah tempat
peserta didik belajar, termasuk juga persoalan karakter dan sikap berbahasa.

Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) dan Pedagogi Genre (Genre Pedagogy)
digunakan untuk proses pembelajaran. Pendekatan ilmiah digunakan untuk

Pengajaran Terfokus
Zone of Proximal
Development

A Perancah
kecemasan (scatnfqujji_ng)
erjadi
Apa yang akan melalui
mampu dicapai é’s" dukungan
siswa secara & dari‘yang
mandiri éOQ lebih tahu’
—s 4
Tingkat q}o . .
tantangan o'ib& Apayang mampud(!@apatl
siswa secara mandiri saa
R) > ini
°
2
Apayang
mampu dicapai kebosanan
siswa dengan >
bantuan Tingkat kompetensi
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mengembangkan belajar mandiri dan sikap kritis terhadap fakta dan fenomena. Guru
diharapkan tidak memberi "tahu” sesuatu yang dapat dilakukan anak untuk mencari
“tahu”. Pengetahuan didapat melalui langkah-langkah metode ilmiah: mengajukan
pertanyaan, mengamati fakta, mengajukan jawaban sementara, menguji fakta,
menyimpulkan jawaban, menyampaikan temuan. Guru tidak harus menjelaskan
pengertian pantun, syarat-syarat pantun tetapi memandu peserta didik menemukan
itu semua dengan mengamati fakta (berbagai macam pantun).

Tujuan pembelajaran yang bersifat keterampilan dapat menggunakan pendekatan
pedagogi genre. Pendekatan pedagogi genre didasarkan pada siklus belajar-mengajar
“belajar melalui bimbingan dan interaksi” yang menonjolkan strategi pemodelan teks
dan membangun teks secara bersama-sama (joint construction) sebelum membuat
teks secara mandiri. Bimbingan dan interaksi menjadi penting dalam kegiatan belajar
di kelas. Siklus yang dikembangkan Rothery mencakup: (1) pemodelan teks (modelling
a text), (2) konstruksi terbimbing (joint construction of a text), dan konstruksi mandiri
(independent construction of a text).

Firkins, Forey, dan Sengupta mengembangkan siklus Rothery dengan modifikasi
penjenjangan yang mencakup: (1) pengembangan kesadaran kontekstual dan
metakognitif (schema building), misalnya menggali pengalaman peserta didik; (2)
penggunaan teks otentik sebagai model; (3) pengenalan dan pernyataan kembali
metawacana; (4) penghubungan teks (intertekstualitas) dengan secara gamblang
mendiskusikan persamaan yang ditemukan dalam suatu genre, misalnya tipe leksiko-
gramatikal yang biasanya ditemukan dalam teks prosedural.

(2)

) = Pemodelan &
T;::ﬂi’;a; dekonstruksi
membangun

pembelajaran
untuk
mengembang-
kan kemandirian

(4) Konstruksi
Terbimbing

Konstruksi
Mandiri
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Dalam pedagogi genre, makna perancah (scaffolding) menempel pada proses
belajar mengajar. Vygotsky (Teori Belajar Sosial) menekankan “kolaborasi interaktif
antara guru dan peserta didik, guru mengambil peran otoritatif untuk menaikkan (to
scaffold) performansi potensial peserta didik”. Konsep Zone of Proximal Development
Vygotsky menjelaskan bahwa belajar terjadi dalam suatu konteks sosial percakapan
dan keterampilan berpikir dan hanya dapat terjadi melampaui Zone of Actual
Development individual. Menurut Vygotsky, belajar terjadi hanya dalam Zone of
Proximinal (potential) Development. Dukungan dapat dikonseptualisasikan sebagai
suatu situasi anak mencapai keberhasilan suatu tugas di bawah bimbingan, dukungan
yang secara bertahap dihilangkan saat peserta didik mampu melaksanakan tugas
secara mandiri.

Proses utama belajar mengajar pedagogi genre dikenal sebagai siklus belajar
mengajar yang terdiri atas empat tahap, yaitu Building Knowledge of Field, Modelling of
Text, Joint Construction of Text, and Independent Construction of Text. Dalam Building
Knowledge of Field, peserta didik dipajankan kepada pembahasan atau kegiatan yang
membantu peserta didik memaknai konteks situasional dan kultural genre yang
sedang dipelajari. Modelling of Text, fokus pada analisis teks, yang menarik perhatian
peserta didik untuk mengidentifikasi tujuan dan struktur generik (skematik) dan fitur
bahasa teks. Joint Construction, guru dan peserta didik membangun teks bersama-
sama. Guru sebagai penulis atau pengarang, menulis kontribusi peserta didik di papan
tulis. Guru juga mungkin harus memperbaiki kalimat peserta didik agar lebih tepat.
Guru melatih subketerampilan yang dibutuhkan. Jika peserta didik cukup percaya
diri, peserta didik bergerak menuju Independent Construction, peserta didik menulis
tulisan mereka sendiri.

MODEL PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Pedagogi Genre Saintifik CLIL
Membangun Ny mengamati s
I N Eemewma
Menelaah ;nefmnmucan infor:pési Konten
Model .. menalar .~

1
1
1
o = o - H
1
1

} Komunikasi
Hengonstru
Han diri Kn»gmsn &
Kultur

Mengonstruksi
Terhlmhlng i
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Keterangan Gambar Model:

Model pembelajaran bahasa Indonesia merupakan sintesis dari tiga pendekatan,
yaitu pedagogi genre, saintifik, dan CLIL. Alur utama model adalah pedagogi genre
dengan 4M (membangun konteks, Menelaah Model, Mengonstruksi Terbimbing,
dan Mengonstruksi Mandiri). Kegiatan mendapatkan pengetahuan (KI-3) dilakukan
dengan pendekatan saintifik 5M (mengamati, mempertanyakan, mengumpulkan
informasi, menalar, dan mengomunikasikan). Pengembangan keterampilan (KI-4)
dilanjutkan dengan langkah mengonstruksi terbimbing dan mengonstruksi mandiri.
Pendekatan CLIL digunakan untuk memperkaya pembelajaran dengan prinsip (1)
isi (Konten) teks (model ataupun tugas) bermuatan karakter dan pengembangan
wawasan serta kepedulian sebagai warganegara dan sebagai warga dunia; (2) unsur
kebahasaan (Komunikasi) menjadi unsur penting untuk menyatakan berbagai tujuan
dalam kehidupan; (3) setiap jenis teks memiliki struktur berpikir (Kognisi) yang
berbeda-beda yang harus disadari agar komunikasi lebih efektif; dan (4) berbahasa
(berkomunikasi) yang berhasil harus melibatkan etika, kesantunan berbahasa, budaya
(antarbangsa, nasional, dan lokal).

E. Lingkup Materi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas I-XII

Lingkup materi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan penjabaran tiga
aspek: bahasa, sastra, dan literasi. Lingkup aspek bahasa mencakup pengenalan variasi
bahasa sebagai bagian dari masyarakat Indonesia yang multilingual. Pada kelas awal
(kelas 1-3) penggunaan bahasa daerah dianjurkan digunakan guru saat menjelaskan
kata dan konsep tertentu. Aspek bahasa yang berikutnya adalah bahasa untuk interaksi.
Peserta didik belajar bahwa bahasa yang digunakan seseorang berbeda sesuai latar
sosial dan hubungan sosial peserta komunikasi. Aksen, gaya bahasa, penggunaan idiom
merupakan bagian dari identitas sosial dan personal. Aspek bahasa juga membelajarkan
struktur dan organisasi teks. Peserta didik belajar bagaimana teks terstruktur untuk
tujuan tertentu; bagaimana bahasa digunakan untuk menciptakan teks agar kohesif dan
koheren; bagaimana teks semakin khusus topik semakin kompleks pola dan ciri-ciri
kebahasaanya; bagaimana penulis membimbing pembaca atau pemirsa melalui teks
yang menggunakan kata, kalimat, dan paragraf secara efektif.

Ruang lingkup sastra mencakup pembahasan konteks sastra, tanggapan terhadap
karya sastra, menilai karya sastra, dan menciptakan karya sastra. Pengenalan konteks
sastra dapat berupa peristiwa dalam sastra yang diambil dari dan dibentuk oleh faktor
sejarah, sosial, dan konteks budaya. Menanggapi karya sastra adalah kegiatan identifikasi
gagasan, pengalaman, dan pendapat dalam karya sastra dan mendiskusikannya. Menilai
karya sastra merupakan kegiatan menjelaskan dan menganalisis isi karya sastra dan cara
pengarang menyajikan karyanya. Peserta didik memahami, menafsirkan, mendiskusikan,
dan mengevaluasi gaya khas pengarang dalam menggunakan bahasa dan cara
penceritaan. Menciptakan karya sastra adalah kegiatan akumulasi dari pemahaman,
penanggapan, dan penilaian sehingga peserta didik mendapatkan gambaran utuh
bagaimana karya sastra dibuat dan mencoba membuat karya sastra sendiri.
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Ruang lingkup literasi mencakup teks dalam konteks, berinteraksi dengan
orang lain, menafsirkan, menganalisis, dan mengevaluasi teks. Peserta didik belajar
bahwa teks dari suatu budaya atau masa tertentu menunjukkan cara berbeda dalam
mengungkapkan (menceritakan, menginformasikan, memengaruhi). Berinteraksi
dengan orang lain adalah belajar menggunakan pola bahasa untuk mengungkapkan
gagasan dan mengembangkan konsep serta mempertahankan argumen. Peserta didik
belajar menghasilkan wacana melalui perancangan, latihan, dan menyajikan (lisan
atau tulisan) secara tepat (pemilihan kata, urutan penyajian, dan unsur multimodal).
Penafsiran, penganalisisan, dan pengevaluasian adalah bagaimana peserta didik
belajar memahami apa yang mereka baca dan pirsa melalui penerapan pengetahuan
kontekstual, semantik, dan gramatika. Peserta didik mengkaji cara konvensi yang disajikan
dan bagaimana dampak bagi pembaca dan pemirsa. Setelah itu peserta didik menerapkan
pengetahuan yang dikembangkan untuk menciptakan teks mereka sendiri.

Ruang lingkup Kompetensi Dasar berbasis teks (genre) sebagai berikut.

GENRE TIPETEKS Lokasi Sosial
Menggambar- | Laporan (Report): Buku rujukan, dokumenter, buku
kan melaporkan pandugr\, laporan eksperimental
(Describing) informasi (penelitian), presentasi kelompok
Deskripsi: Pengamatan diri, objek, lingkungan,
menggambarkan perasaan, dll.
peristiwa, hal, sastra
Menjelaskan | Eksplanasi: Paparan, pidato/ceramah, tulisan ilmiah
(Explaining) menjelaskan sesuatu | (populer)

Instruksi/ Prosedur: | Buku panduan/manual (penerapan),

Memerintah menunjukkan instruksi pengobatan, aturan olahraga,
(Instructing) bagaimana sesuatu | rencana pembelajaran (RPP), instruksi,
dilakukan resep, pengarahan/pengaturan

Eksposisi: memberi | (Meyakinkan/memengaruhi): iklan,
pendapat atau sudut | kuliah, ceramah/pidato, editorial, surat

pandang pembaca, artikel koran/majalah
Berargumen Diskusi (Mengevaluasi suatu persoalan dengan
(Arguing) sudut pandang tertentu, 2 atau lebih)

Menanggapi teks sastra, kritik sastra,

Respon/review .
resensi
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Rekon (Recount): Jurnal, buku harian, artikel koran,

menceritakan . . .
- berita, rekon sejarah, surat, log, garis
peristiwa secara L
waktu (timeline).
berurutan
Menceritakan N N tak p fksi ilmiah. f i fabel .
(Narating) arasi: menceritakan | Prosa (fiksi ilmiah, fantasi, fabel, cerita

kisah atau nasihat rakyat, mitos, dll.), dan drama.

Puisi, puisi rakyat (pantun, syair,

Puisi gurindam).

F. Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IX

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Sastra _ Literasi | Memberkan pengalaman belajar kepada siswa mencarmati

teks objek untuk mendapatkan kepada siswa besar dari

{eks objek, komponen dan keterkaitan antar komponen —
eks objek, Pengalaman belajar ini akan membutuhkan sikap ey Gerte Em'hclk
kecermatan dan ketelitian it

o Teks objek pangamatan menstmulus rasa ingin tan siswa

_ sehingga siswa mempertanyakannya dan diindaklanjufi dengan Memh:rg nengang {-‘
Teks Sasira TeksMass | |Teks Sehari-hari sefinga siswa mempertanyakannya dan diindaklanjuti dengan Kariels f
edia mengajukan menyusun pertanyaan yang tepat.
: * Melengkapi infarmasi yang diperukan untuk menjawab

[klzsik, T\ visio, {katalog, surat, keingintahuan dan atau melaksanakan ugas yang dibenkan
kantemgarer, [ koranmajalah. [~ email, telefon. melalui berbegai cara.

papular] poster, kariun, | | intruksi, iddan,  Mengonstruk pengatahuan dari informasi yang diperoleh

film. radio. wawancarz) « Menyaji pengetahuan dan keterampilan yang dimili, balk secara
\Wacana siswa) fulis maupun secara isan.
Mendengariand| | Membaca & enulis ‘ 1. Wembangun konteks: memaknal konteks sosial dan kulfural,
Behas LB serta tipe teks yang dipelajan. Illlergtn

2 Menelazh model: siswa melakukan analisis teks,
mengidenffikasi fujuan,

Mandir

3 Mengentruksi teebimbing membangun kompetensi berteks

S k2
bersama-sama dan teroimbing oleh guruinarasumber)

KD 3:
- EEN4GETAHUAN & Mengeniruksi mandi: bergerak menuju konirukst mandir
4: —> " 1aks sendi
- KETERAMPILAN Siswa mernakal dan memproduksi teks sendin.

» Contoh RPP

(Contoh ini bukan contoh yang baku tunggal. Guru diharapkan dapat
mengembangkan dengan ide kreatif yang disesuaikan dengan kondisi setempat,
keragaman peserta didik, dan budaya lokal)

Bahasa Indonesia 11



Contoh RPP SMP/MTs

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah :SMP ...

Mata Pelajaran  : Bahasa Indoesia
Kelas/Semester :I1X/Dua
Alokasi Waktu : 3 Pertemuan (9 JP)

A.

1.

Kompetensi Inti

Tujuan pembelajaran sebagaimana dinyatakan dalam kurikulum, berbentuk
kompetensi yang terdiri atas (1) kompetensi sikap spiritual, (2) kompetensi sikap
sosial, (3) kompetensi pengetahuan, dan (4) kompetensi keterampilan. Rumusan
kompetensi sikap spiritual, “menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya”; kompetensi sikap sosial, “menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,
damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia’, dicapai melalui pembelajaran tidak langsung
(indirect teaching), yakni keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah, dengan
memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta
didik. Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang
proses pembelajaran berlangsung, dan digunakan sebagai dasar bagi guru dalam
menumbuhkan dan mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

KI 3:

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4:

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

12
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B. Kompetensi Dasar

3.9

3.10

4.9

4.10

Mengidentifikasi informasi teks diskusi berupa pendapat pro dan kontra
dari permasalahan aktual yang dibaca dan didengar

Menelaah pendapat dan argumen yang mendukung dan yang kontra
dalam teks diskusi berkaitan dengan permasalahan aktual yang dibaca dan
didengar

Menyimpulkan isi gagasan, pendapat, argumen yang mendukung dan
yang kontra serta solusi atas permasalahan aktual dalam teks diskusi yang
didengar dan dibaca

Menyajikan gagasan/pendapat, argumen yang mendukung dan yang
kontra serta solusi atas permasalahan aktual dalam teks diskusi dengan
memperhatikan struktur dan aspek kebahasaan, dan aspek lisan.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Mengidentifikasi teks diskusi;

2. Menelaah struktur teks diskusi;
3. Menelaah kebahasaan teks diskusi;

4. Menyimpulkan telaah struktur teks diskusi;

5. Menyimpulkan telaah kebahasaan teks diskusi;

6. Membuat teks diskusi (lisan dan tulis).

D. Materi Pembelajaran

6.

Ciri umum teks menyatakan pendapat (eksposisi).
Struktur teks eksposisi dan diskusi.

Pola pengembangan struktur teks diskusi (pendahuluan, gagasan utama,
bukti dan alasan pendukung satu sudut pandang, gagasan utama sudut
pandang lain, bukti dan alasan pendukung sudut pandang lain, simpulan).

Kebahasaan (kata emotif, kata evaluatif, modalitas, konjungsi).
Pola pengembangan isi teks diskusi (kohesi, koherensi).

Prosedur/langkah menulis teks diskusi.

Kegiatan Pembelajaran

(Catatan: kolom bagian kanan bukan bagian RPP, tetapi penjelasan prosedur
model pembelajaran Bahasa Indonesia).
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Pertemuan Pertama

gagasan dan bukti pendukung, variasi simpulan.

Pendahuluan: 10 menit Membangun
1. Peserta didik merespon salam tanda mensyukuri Konteks:
anugerah Tuhan dan saling mendoakan. Dialog informasi
2. Guru mengecek penguasaan kompetensi yang ten?ang fungs: dqn
sudah dipelajari sebelumnya dengan melakukan wujud teks,d’SkUS’
tanya jawab. dalan7 keh{dupan
sehari-hari. Dapat
3. Peserta didik mendapat informasi tentang ditayangkan film
yang akan dicapai, yaitu apa dan bagaimana atau gambar
menyajikan teks diskusi sebagai kegiatan tentang kegiatan
menyatakan pendapat dalam kehidupan sehari- orang menyatakan
hari. pendapat (diskusi).
4. Guru menyampaikan lingkup penilaian, yaitu
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Kegiatan Inti: 200 menit Menelaah Model:
1. Peserta didik mencermati teks model yang Tujuan kegiatan
diberikan guru (dapat digunakan model teks ini agar siswa
eksposisi dan diskusi dari buku teks). mendapatkan
2. Peserta didik dalam kelompok membaca teks pengetahuan tentang
diskusi. teks diskusi secara
o ) mandiri dengan
3. Bersama kelompok, peserta didik mencermati bimbingan guru.
tabel contoh telaah struktur teks diskusi.
4. Peserta didik mencermati beberapa contoh
pendahuluan dan contoh pola pengembangan teks | Kegiatan ini
diskusi. dapat dilakukan
o ) secara individual,
5. Pes.ertca didik mengajulfar? pertanyaan tentang berpasangan,
variasi st.ru!<turteks (variasi/ragam pendahuluan. atau berkelompok.
teks, variasi pengempangan gagasan dan bukti Panduan lembar kerja
pendukung, variasi simpulan). menelaah model teks
6. Peserta didik membaca beragam variasi sangat dianjurkan
pendahuluan teks, variasi pengembangan untuk digunakan.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
17.

Peserta didik mencari kata bersinonim dengan
membaca kamus atau sumber lain.

Peserta didik berdiskusi menggali informasi dari
berbagai sumber tentang prinsip penggunaan
kata/ kalimat, tanda baca/ejaan.

Peserta didik menyimpulkan prinsip penggunaan
konjungsi (seperti, sementara itu, dll), kata/
kalimat, tanda baca/ejaan.

Peserta didik menyimpulkan hasil telaah model
teks diskusi (struktur dan kebahasaan).

Peserta didik mengerjakan latihan dan tugas
yang diberikan guru untuk mengembangkan
kompetensi menyusun teks diskusi, seperti:
latihan menemukan ide paragraf, menjawab
pertanyaan panduan telaah model teks.

Bersama pasangan atau kelompok, peserta didik
menelaah model teks.

Peserta didik berlatih mengembangkan paragraf,
melengkapi struktur teks diskusi, penggunaan
konjungsi dan modalitas.

Peserta didik berdiskusi dengan teman sebangku
atau berpasangan untuk menentukan topik teks
diskusi dan topik yang akan didiskusikan.

Peserta didik menentukan topik dan rincian teks
diskusi. Kegiatan ini dapat menggunakan peta
pikiran (mindmap).

Peserta didik menyusun kerangka teks diskusi.

Peserta didik mengumpulkan informasi yang
sesuai dengan topik yang telah dipilih.

Simpulan dibahas
secara klasikal
dengan panduan
guru agar kelas aktif
menarik namun
pengaturan waktu
efisien.

Mengonstruksi
Terbimbing:

Kegiatan ini
merupakan aplikasi
dari pemahaman
tentang teks dan
latihan kebahasaan
yang digunakan
dalam menyusun
teks deskripsi. Ini
semacam latihan
berlari, menendang
bola, membawa bola,
mengoper bola, dan
lain-lain sebelum
bermain bola
sesungguhnya .

Mengonstruksi
Mandiri:

Setelah peserta
didik berkegiatan
untuk mendapatkan
pemahaman dan
berbagai latihan

Bahasa Indonesia
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18.

19.

20.

21.

22.

Peserta didik menyusun teks diskusi berdasarkan
kerangka yang telah disusun dengan
memperhatikan struktur teks, ciri kebahasaan,
dan EBI.

Peserta didik menyajikan teks diskusi yang telah
disusun.

Peserta didik saling menanggapi teks diskusi
yang dibuat siswa lainnya.

Peserta didik merevisi teks diskusi berdasarkan
masukan dari teman.

Peserta didik memasukkan lembar coretan kerja
dan semua draf hingga draf final ke bendel
portofolio masing-masing.

subkompetensi
menulis (atau
berbicara) diharapkan
peserta didik sudah
memiliki kepercayaan
diri untuk menyusun
teks secara manditi.

1.

Penutup: 50 menit

Peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

Peserta didik melaksanakan penilaian
pembelajaran yang diberikan pendidik.

Peserta didik saling memberikan umpan balik/
refleksi hasil pembelajaran yang telah dicapai.

Pendidik menutup pembelajaran dengan ucapan
salam.

Kegiatan penutup
merupakan refleksi
guru dan peserta
didik terhadap
proses dan hasil
pembelajaran
sebagai upaya
peningkatan mutu
berkelanjutan.

E. Penilaian

1. Teknik Penilaian

a. Penilaian sikap sosial dilakukan dengan teknik observasi/jurnal.

b. Penilaian pengetahuan dilakukan dengan teknik tes tulis.

c. Penilaian keterampilan dilakukan dengan teknik kinerja.

2. Instrumen Penilaian

a. Instrumen jurnal

b. Instrumen uraian

c. Instrumen kinerja

16

Kelas IX SMP/MTs




G. Pendukung Pembelajaran (Alat, Media, Bahan, dan Sumber
Belajar)

1. Teks deskripsi; Teks deskripsi rumpang; dan Pias kata/kalimat

2. Kertas manila 5 lembar, Kertas post it 5 warna, dan Kertas hvs sejumlah
peserta didik.

3. Video situs bersejarah

4. Buku rujukan, buku teks, buku pengayaan, buku "Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia”.

Mengetahui Jakarta, ... 20....
Kepala SMP ............... Guru Mata Pelajaran,

Tujuan Pembelajaran dipetakan dengan pola sebagai berikut:

O T

terbimbing: teks secara
guru bertahap
Omenelgah membimbing dengan
model: latihan kata; pengawasan
informasi; latihan guru
model teks; kalimat;
(o} telaah model  tatabahasa;
membangun konteks: latihan
pengantar untuk penyusunan
mempersiapkan teks

pembelajaran menuju
kompetensi yang
akan dikuasai

(Sumber: Agus Trianto, Panduan Pemelajaran PASTI BISA, Bengkulu: FKIP-UNIB), 2008
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G. Format Penilaian

FORMAT PENILAIAN PENYAJIAN LISAN

Sebagai Pembicara

Aspek Rincian Aspek A

Topik Topik bervariasi

Memilih topik yang diminati kelas

Pengalaman sendiri

Topik Umum

Organisasi Mengantar topik dan pernyataan dan
tujuan

Memberikan informasi latar belakang

Ada pendahuluan, isi utama, dan
simpulan dalam laporan formal

Mengembangkan rincian

Mempertahankan topik

Melengkapi topik dengan komentar
reflektif atau pernyataan simpulan

Bahasa Berbicara lancar tanpa kesalahan
waktu memulai

Menggunakan kata hubung (dan,
kemudian, sebab, berikutnya, dll.)

Menggunakan kata hubung yang
lebih kompleks (jika, namun, ketika,
jadi, mengapa, oleh karena itu)

Menggunakan kosa kata khusus

Menjelaskan istilah yang kurang
dikenal kepada pendengar

Kalimat runtut
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Sikap/ Lafal dan intonasi digunakan secara
Nonbahasa tepat

Memperhatikan pandangan mata

Memperhatikan kecepatan berbicara

Menanggapi pendengar, misalnya

menjawab pertanyaan, menjelaskan

Sesuai dengan waktu yang ditentukan

Gerak dan mimik sesuai

Menggunakan alat bantu

Skala Penilaian (Skor):
A B C D
ASPEK Sangat baik Baik Cukup | Kurang
(x5) (x4) (x3) (x2)

Topik 8 4 2 1
Organisasi 30 24 18 6
Bahasa 48 36 18 6
Sikap/Nonbahasa 14 7 4 2
Total 100 75 44 15

Catatan: Jika diberi bobot (x5), (x4), dan seterusnya.
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Sebagai Pendengar

Kadang- | Tidak

kadang | pernah Komentar

Aspek Perilaku Sering

Perilaku Mendengar penuh
mendengarkan | perhatian

dan sosial Memandang
pendengar saat
berbicara

Memberi
komentar yang
sesuai

Mengajukan

dan menjawab
pertanyaan
sebagai bukti telah
mendengarkan

Mengajukan Bertanya untuk
pertanyaan meminta
penjelasan

Bertanya untuk
meminta
konfirmasi

Bertanya untuk
mengharapkan
informasi lanjutan

Menggunakan

bentuk

pertanyaan:
Kapan

Siapa

Di mana

Apa

Mengapa
Bagaimana
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KINERJA INDIVIDU DALAM DISKUSI ATAU KERJA KELOMPOK

Guru memberi tanda V pada kotak yang sesuai dengan perilaku peserta didik:

mengerjakan tugas sendiri-
sendiri

atau

L1 mengerjakan tugas secara
kooperatif

[ lebih banyak diam dalam
setiap tahapan tugas

[ aktif berbicara selama
mengerjakan tugas

[ interaksi terlihat dominan
atau pasif

L[] partisipasi setara secara relatif
dengan mitra dalam kelompok

[ melontarkan instruksi atau
pendapat tanpa meminta
persetujuan kelompok

L] negosiasi dengan kelompok
atau mitra; mencari konsensus/
kesepakatan

[ mengabaikan kerja mitra
atau berkomentar secara
negatif

[0 menghargai upaya mitra;
berkomentar secara positif

[ tugas tidak direncanakan

[l membuat rencana pembagian
tugas; mendiskusikan gagasan
dengan mitra

[ tidak ada pemantauan akan
tugas

[] ada pemantauan tugas,
seperti: memberi umpan
balik, mengajukan tantangan,
menjelaskan, terlibat dalam
pemecahan masalah

] berbicara hanya yang
terkait dengan tugas
seketika

L1 memberikan komentar evaluatif
atau refleksi; mengaitkan
dengan pengalaman atau tugas
diskusi yang pernah dilakukan
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PORTOFOLIO MEMBACA

Nama: Kelas:
Tgl. | Judul Buku/Artikel/ | Sumber | Simpulan/ Laporan Bacaan
Lainnya Komentar dilaporkan
tanggal:
Mengetahui Guru Bahasa Indonesia,
ttd ttd.
......................................................... (Nama Peserta didik)
KONTRAK MEMBACA
NAMA oo Kelas ....coevvvvvniiiiinnnnnens
Saya ........ (1001 ) T setuju membaca jenis bacaan
berikut selesai pada tanggal ........ dan menyampaikan laporan bacaan
....... dari jenis bacaan ini.
DONGENG BUKU FAKTUAL KOMIK CERPEN
MAJALAH KORAN BIOGRAFI
KUMPULAN PUISI NOVEL DRAMA
LaINNYA: 1eiieiiir e
Tanda tangan peserta didiK .........cceiiiiiiiiiii
Tanda tangan QUIU ....cceeeiiiieinieeii i e s e e e s eennas
TaNGQAl: e
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Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Penskoran Analitik

IS

Deskriptor isi adalah keterpahaman tentang subjek, fakta/data/rincian
pendukung, pengembangan gagasan/ pikiran/tesis yang cermat, sesuai dengan
topik karangan. Kriteria penskoran dan penjabaran deskriptor sebagai berikut.

30-27 |Sangat | Terpahami, banyak fakta pendukung, pengembangan
Baik tesis/pikiran/ gagasan yang cermat, sesuai dengan topik
karangan.

26-22 Baik Banyak mengetahui subjek, pengembangan memadai,
pengembangan gagasan terbatas, pada umumnya sesuai
dengan topik namun kurang rinci.

21-17 | Sedang | Pengetahuan mengenai subjek terbatas, sedikit data
pendukung, pengembangan topik kurang memadai.

16-13 Kurang | Tidak menunjukkan pengetahuan tentang subjek (topik),
tidak ada data pendukung, tidak berkaitan, tidak cukup
untuk dievaluasi.

ORGANISASI

Deskriptor organisasi adalah kelancaran pengungkapan, ide dibatasi dan
didukung secara jelas, ringkas, susunannya baik, urutan logis, dan padu (kohesif).
Kriteria penskoran dan penjabaran deskriptor sebagai berikut.

20-18 | Sangat | Pengungkapan lancar, ide dibatasi dan didukung secara
Baik jelas, ringkas, tersusun baik, urutan logis, padu.

17-14 Baik Terkadang berombak, susunan longgar tetapi ide dasar
tetap menonjol, pendukung terbatas, logis, tetapi
urutannya tidak sempurna.

13-10 | Sedang | Tidak lancar, gagasan membingungkan atau tidak
berhubungan, kurang urutan dan pengembangan logis.

9-7 Kurang | Tidak mengomunikasikan apa-apa, tanpa organisasi, atau
tidak cukup untuk dievaluasi.
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KOSAKATA

Deskriptor kosakata adalah keakuratan, pemilihan dan penggunaan kata/
idiom secara efektif, penguasaan bentuk kata, laras bahasa yang sesuai. Kriteria
penskoran dan penjabaran deskriptor sebagai berikut.

20-18 |Sangat | Akurat, penggunaan dan pemilihan kata/idiom efektif,
Baik menggunakan jenis kata yang tepat, penggunaan laras
bahasa yang sesuai.

17-14 Baik Cukup memadai, terkadang penggunaan atau pemilihan
kata bentuk kata/idiom keliru, tetapi tidak mengaburkan
arti.

13-10 | Sedang [ Penggunaan atau pemilihan bentuk kata/idiom sering
keliru, artinya membingungkan atau kabur.

9-7 Kurang | Mirip terjemahan kaku, hanya sedikit sekali mengetahui

kosa kata/bentuk kata/idiom, tidak cukup untuk dievaluasi.

PENGGUNAAN BAHASA

Deskriptor penggunaan bahasa adalah bangun kalimat kompleks yang efektif,
penggunaan unsur-unsur kalimat, jenis kalimat, kata bilangan, urutan/fungsi
kata. Kriteria penskoran dan penjabaran deskriptor sebagai berikut.

25-22

Sangat
Baik

Konstruksi kalimat kompleks yang efektif; sedikit kesalahan
tentang unsur kalimat, jenis kalimat, kata bilangan, urutan/
fungsi kata, artikel, kata ganti, dan kata depan.

21-18

Baik

Efektif tetapi konstruksi kalimat sederhana, sedikit masalah
dalam konstruksi kompleks, beberapa kekeliruan dalam
hal: unsur kalimat, jenis kalimat, kata bilangan, urutan/
fungsi kata, artikel, kata ganti, kata depan, tetapi arti
jarang kabur.

10-11

Sedang

Banyak masalah dalam konstruksi sederhana/kompleks,
kerap keliru pada bentuk negatif, kesesuaian jenis kalimat,
kata bilangan,urutan/ fungsi kata, dan jenis kata yang lain;
makna membingungkan dan tidak jelas.

10-5

Kurang

Tidak menguasai kaidah konstruksi kalimat, kalimat
banyak yang salah, tidak mengomunikasikan apa-apa, dan
tidak cukup untuk dievaluasi.
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MEKANIK

Deskriptor mekanik adalah ejaan, pungtuasi, paragraf, dan tulisan tangan.
Kriteria penskoran dan penjabaran deskriptor sebagai berikut.

5 Sangat | Menunjukkan penguasaan EBI dan paragraf.
Baik

4 Baik Terkadang keliru dalam menerapkan EBI namun arti tidak
kabur.

3 Sedang | Kerap keliru dalam menerapkan EBI dan paragraf, tulisan
tangan jelek, arti membingungkan, dan kabur.

2 Kurang | Tidak menguasai EBI dan paragraf, tulisan tangan tidak
terbaca, tidak cukup untuk dievaluasi.

Pembobotan

Jacobs dkk. (1981) memberikan bobot pada setiap kompetensi dasar sesuai
dengan tingkat kesukaran masing-masing kompetensi dasar. Itu berarti nilai
yang diperoleh merupakan nilai akhir atau jenjang ketuntasan (mastery level),
jenjangnya adalah sebagai berikut.

% Organisasi Isi Kosakata Pe%%%:?:an Mekanik Total
100 20 30 20 25 5 100
90 18 27 18 22 5 920
75 15 24 15 19 4 77
50 11 19 1 14 3 58
25 8 14 8 7 2 39
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Format Kertas/lembar Tugas Menulis

Nama: Kelas: reerrenrrens Tanggal: e

Letak Karangan Peserta didik Tempat komentar
teman (peer review)

Catatan Guru:

Contoh Catatan Portofolio Menulis

(Catatan Guru)
Nama: Haris Hawali Hakim Kelas: IX
Tanggal | Tahap Penulisan Topik/Jenis Komentar
3/5 Buram pertama | Ke Borobudur/ | Tulis peristiwa secara
laporan kronologis.
Bicarakan lebih lanjut soal
penggunaan kata ganti.
17/5 Buram pertama | Bermain "Gala | Mampu menulis instruksi
Asin”/ petunjuk | dengan jelas. Perlu
ditambahkan subjudul untuk
setiap bagian
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Contoh Catatan Portofolio Menulis

(Catatan Peserta didik)

Nama: Haris Hawali Hakim

Judul Bentuk Buram | Selesai Tanggal
Ke Borobudur Faktual/Laporan v 3/5
Mona dan Kevin Puisi 4 v 10/5
Bermain “Gala Asin” Petunjuk v 17/5
Rajin Menabung Poster v v 7/6
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Petunjuk Khusus

KI-KD Kelas IX

Kompetensi Inti

Tujuan pembelajaran sebagaimana dinyatakan dalam kurikulum, berbentuk
kompetensi yang terdiri atas (1) kompetensi sikap spiritual, (2) kompetensi sikap
sosial, (3) kompetensi pengetahuan, dan (4) kompetensi keterampilan. Rumusan
kompetensi sikap spiritual, "Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya”; kompetensi sikap sosial, "Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia’, dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching),
yakni keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah, dengan memperhatikan
karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. Penumbuhan
dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran
berlangsung, dan digunakan sebagai dasar bagi guru dalam menumbuhkan dan
mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
Memahami dan menerapkan Mengolah, menyaiji, dan
pengetahuan (faktual, konseptual, | menalar dalam ranah konkret
dan prosedural) berdasarkan (menggunakan, mengurai,
rasa ingin tahunya tentang ilmu merangkai, memodifikasi, dan
pengetahuan, teknologi, seni, membuat) dan ranah abstrak
budaya terkait fenomena dan (menulis, membaca, menghitung,
kejadian tampak mata. menggambar, dan mengarang)

sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.
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KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.13 Menggali informasi unsur-
unsur buku fiksi dan nonfiksi.

4.13 Membuat peta konsep/
garis alur dari buku fiksi dan
nonfiksi yang dibaca.

3.15 Menelaah hubungan antara
unsur-unsur buku fiksi

nonfiksi yang dibaca.

4.14 Menyajikan tanggapan
terhadap buku fiksi dan
nonfiksi yang dibaca.

3.9 Mengidentifikasi informasi
dari laporan percobaan
yang dibaca dan didengar
(percobaan sederhana untuk
mendeteksi zat berbahaya
pada makanan, adanya

vitamin pada makanan, dll).

4.9 Menyimpulkan tujuan,
bahan/ alat, langkah,
dan hasil dalam laporan
percobaan yang didengar
dan/atau dibaca.

3.10 Menelaah struktur dan
kebahasaan dari teks laporan
percobaan yang didengar
atau dibaca (percobaan
sederhana untuk mendeteksi
zat berbahaya pada
makanan, adanya vitamin
pada makanan, dll).

4.10 Menyajikan tujuan, bahan/
alat, langkah, dan hasil
dalam laporan percobaan
secara tulis dan lisan
memperhatikan kelengkapan
data, struktur, aspek
kebahasaan, dan aspek lisan.

3.4 Menelaah gagasan, pikiran,
pandangan, arahan atau
pesan dalam pidato persuasif
tentang permasalahan aktual

yang didengar dan dibaca.

4.4 Menuangkan gagasan,
pikiran, arahan atau pesan
dalam pidato (lingkungan
hidup, kondisi sosial, dan/
atau keragaman budaya)
secara lisan dan/atau tulis
dengan memperhatikan
struktur dan kebahasaan.

3.5 Mengidentifikasi unsur
pembangun karya sastra
dalam teks cerita pendek

yang dibaca atau didengar.

4.5 Menyimpulkan unsur-
unsur pembangun karya
sastra dengan bukti yang
mendukung dari cerita
pendek yang dibaca atau

didengar.
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KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

teks diskusi berupa pendapat
pro dan kontra dari
permasalahan aktual yang
dibaca dan didengar.

3.4 Menelaah struktur dan 4.6 Mengungkapkan
aspek kebahasaan cerita pengalaman dan gagasan
pendek yang dibaca atau dalam bentuk cerita pendek
didengar. dengan memperhatikan

struktur dan kebahasaan.**

3.7 Mengidentifikasi informasi 4.7 Menyimpulkan isi teks
berupa kritik, sanggahan, tanggapan berupa kritik,
atau pujian dari teks sanggahan, atau pujian
tanggapan (lingkungan (mengenai lingkungan hidup,
hidup, kondisi sosial, dan/ kondisi sosial, dan/atau
atau keragaman budaya, keragaman budaya) yang
dll) yang didengar dan/atau didengar dan dibaca.
dibaca.

3.8 Menelaah struktur dan 4.8 Mengungkapkan kritik,
kebahasaan dari teks sanggahan, atau pujian
tanggapan (lingkungan dalam bentuk teks tanggapan
hidup, kondisi sosial, dan/ secara lisan dan/atau tulis
atau keragaman budaya, dll) dengan memperhatikan
berupa kritik, sanggahan, struktur dan kebahasaan.
atau pujian yang didengar
dan/atau dibaca.

3.1 Mengidentifikasi informasi 4.1 Menyimpulkan isi gagasan,

pendapat, argumen yang
mendukung dan yang
kontra serta solusi atas
permasalahan aktual dalam
teks diskusi yang didengar
dan dibaca.
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KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.2 Menelaah pendapat,
argumen yang mendukung
dan yang kontra dalam teks
diskusi berkaitan dengan
permasalahan aktual yang
dibaca dan didengar.

4.2

Menyajikan gagasan/
pendapat, argumen yang
mendukung dan yang
kontra serta solusi atas
permasalahan aktual

dalam teks diskusi dengan
memperhatikan struktur

dan aspek kebahasaan, dan
aspek lisan (intonasi, gesture,
pelafalan).

3.12 Menelaah struktur,
kebahasaan, dan isi teks
cerita inspiratif.

4.12

Mengungkapkan rasa
simpati, empati, kepedulian,
dan perasaan dalam bentuk
cerita inspiratif dengan
memperhatikan struktur
cerita dan aspek kebahasaan.
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Pengembangan Literasi:

Laporan Membaca Buku

Kompetensi Inti

Tujuan pembelajaran sebagaimana dinyatakan dalam kurikulum, berbentuk
kompetensi yang terdiri atas (1) kompetensi sikap spiritual, (2) kompetensi sikap
sosial, (3) kompetensi pengetahuan, dan (4) kompetensi keterampilan. Rumusan
kompetensi sikap spiritual, "Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya”; kompetensi sikap sosial, "Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia’, dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching),
yakni keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah, dengan memperhatikan
karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. Penumbuhan
dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran
berlangsung, dan digunakan sebagai dasar bagi guru dalam menumbuhkan dan
mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
Memahami dan menerapkan Mengolah, menyaji, dan menalar
pengetahuan (faktual, konseptual, dalam ranah konkret (menggunakan,
dan prosedural) berdasarkan mengurai, merangkai, memodifikasi,
rasa ingin tahunya tentang ilmu dan membuat) dan ranah abstrak
pengetahuan, teknologi, seni, (menulis, membaca, menghitung,
budaya terkait fenomena dan menggambar, dan mengarang)
kejadian tampak mata. sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.13 Menggaliinformasi unsur-unsur | 4.13 Membuat peta konsep/ garis
buku fiksi dan nonfiksi. alur dari buku fiksi dan nonfiksi
yang dibaca.
3.15 Menelaah hubungan antara 4.14 Menyajikan tanggapan
unsur-unsur buku fiksi nonfiksi terhadap buku fiksi dan nonfiksi
yang dibaca. yang dibaca.
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Tujuan Pembelajaran:
Pada akhir pembelajaran diharapkan peserta didik dapat:

« mengenal tujuan dan fungsi teks laporan buku;

« mengetahui struktur teks laporan buku;

« membaca minimal 4 (empat) buku (dua fiksi dan dua nonfiksi);
« membuat peta konsep buku nonfiksi;

o membuat catatan baca buku fiksi; dan

« menyusun laporan tanggapan buku fiksi atau nonfiksi.

Pengembangan Literasi ini merupakan panduan untuk laporan membaca buku
setiap akhir bab. Format laporan dalam bagian ini hanya sebagai model. Guru dan

3. Pormat Khoss Laporan Buku Fiksi

SFhri il e o o b e s

3lapa tokch utava?
3 man, kapa ceita
Lakar & | leriadit Tokoh!

Alur g e () Knrahter
awal, tengah, akhin ! Siapa takeh yang Hd sk
Kamu sk, mengapat

siapa takzh favaritm
rengpat

Laporan
Membaca Buku

Masalsh | Kok enlag spa Bariw ska buky ini?

dan wan baalman ceria
Salusi il

Pendahuluan medganar

Lk merupakan jeodela Cunia Jendele wnuk oelibal dunia dan sezala
isinpa sevta segala hal peristwa di calamnya, Ada fuga vang menyztn: bukn
sebazal "Pobun Peogetalivan”. Penpeabuan o tumbub dan becken:bang
be=m i banye boorang, Bulasad dah pohen pengetalan, Sengelahuam
sumber kehicwsan, Ingisubkees dimasa datang ca.am bidang epa pun becalah
laslens

Tugas utarra sembelajaran Titerasi Taporan Membaca Bulu adalah
membace minimal saty bula setelah akhir pelaaren Bkl atan nonfiksil,
Males el Berape budar yaog s dibecad Didak terbalas, acalal sebanyac
bayaknya sesubamn. Ave berlomba, siapa vang paling banvak membaca
bulon semester ini*

R -

1. Kontrak Membraca

b1 S o eronrmee oo L e
peserta didik boleh menggunakan
KONTRAK MEMBACA . . . R R i
format lain. Inti dari pelajaran literasi
Sapaiii (Nema Lengkap) scouju membaca buloy vang berjudul ...

adalah membudayakan membaca.

.“:Ijlli.t\;rlblrkﬁn o ell
dan szlesai dilsporkan tanggal

Yang pertama dibahas adalah
langkah dasar menulis laporan buku
(10 Langkah Menulis Laporan Buku).

Tenca Tangan Gurn, Tanda Tangan Siswa,

Tanggl iR Langkah kedua adalah tentang
”Kontrak Membaca”. Peserta didik
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menunjukkan buku yang akan dibacanya,
termasuk yang dalam bentuk e-book.
Ini dimaksudkan agar apa yang dibaca
peserta didik benar adanya. Kontrak ini
disatukan dengan laporan dan dibendel
dalam portofolio membaca.

Berikutnya, guru  menjelaskan
format umum laporan buku. Ini juga
merupakan hal yang menjadi indikator
bahwa peserta didik membaca buku
bukan hanya mengunduh laporan buku.

Yang perlu dibahas adalah format
khusus laporan buku fiksi. Format ini
hanya model. Kreativitas peserta didik
sangat dimungkinkan selama isi laporan
menunjukkan bahwa peserta didik
membaca.

Laporan buku nonfiksi dapat berupa
peta konsep isi buku atau berisi pokok
pikiran isi buku.

Laporan Buku Lisan

4. Formar Khusos Laporan Bukn Nenfiksi

Peta Pikiran Isi Buku

I kntalz kntak sern,

Sublsaly
Bab 1 Subbab
Subbab

Subbab

k| v

Sublsaks
Subbab

Bab3

Subbab
Subbab

Bab 4

Subbab
Subbab

Bah 5

Subbab
Sublaly

Bal &

Lapanan bectghear fhati petusjich sepuba longlals s sdab dijeloskan

sehEum,

Eahasy Indonasta 7

Setiap peserta didik menyajikan secara lisan sekitar 60-150 detik (1-2 menit)
untuk membagikan informasi dari buku yang sudah dibaca. Peserta didik menutup
presentasi dengan pendapat dan rekomendasi tentang buku. Berikutnya adalah bagian
tanya jawab selama dua menit. Jika peserta didik mampu menjawab dengan baik,
itu berarti benar telah membaca buku. Laporannya layak dimasukkan ke portofolio
membaca. Laporan buku akhir Bab ini adalah buku kumpulan puisi.
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Bab |

Melaporkan Percobaan

Kompetensi Inti

Tujuan pembelajaran sebagaimana dinyatakan dalam kurikulum, berbentuk
kompetensi yang terdiri atas (1) kompetensi sikap spiritual, (2) kompetensi sikap
sosial, (3) kompetensi pengetahuan, dan (4) kompetensi keterampilan. Rumusan
kompetensi sikap spiritual, "Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya”; kompetensi sikap sosial, "Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai),
santun, responsif, dan proaktif, serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia’, dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching),
yakni keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah, dengan memperhatikan
karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. Penumbuhan
dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran
berlangsung dan digunakan sebagai dasar bagi guru dalam menumbuhkan dan
mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
Memahami dan menerapkan Mengolah, menyaji, dan menalar
pengetahuan (faktual, konseptual, dalam ranah konkret (menggunakan,
dan prosedural) berdasarkan mengurai, merangkai, memodifikasi,
rasa ingin tahunya tentang ilmu dan membuat) dan ranah abstrak
pengetahuan, teknologi, seni, (menulis, membaca, menghitung,
budaya terkait fenomena dan menggambar, dan mengarang)
kejadian tampak mata. sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.9 Mengidentifikasi informasidari  |4.9 Menyimpulkan tujuan, bahan/
laporan percobaan yang dibaca alat, langkah, dan hasil dalam
dan didengar (percobaan laporan percobaan yang
sederhana untuk mendeteksi didengar dan/atau dibaca.

zat berbahaya pada makanan,
adanya vitamin pada makanan,
dll).
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3.10 Menelaah struktur dan 4.10 Menyajikan tujuan, bahan/
kebahasaan dari teks laporan alat, langkah, dan hasil dalam
percobaan yang didengar laporan percobaan secara
atau dibaca (percobaan tulis dan lisan memperhatikan
sederhana untuk mendeteksi kelengkapan data, struktur,
zat berbahaya pada makanan, aspek kebahasaan, dan aspek
adanya vitamin pada makanan, lisan.

dlil).

Tujuan Pembelajaran:

Pada akhir pembelajaran diharapkan peserta didik dapat:

« mengenal tujuan dan fungsi teks laporan percobaan;

«  mengetahui struktur retorika teks laporan percobaan;

« mengidentifikasi ciri-ciri kebahasaan teks laporan percobaan;

« memahami penggunaan kalimat aktif, konjungsi, dan kosakata teknis bidang
ilmu untuk meyakinkan pembaca/ pendengar dalam teks laporan percobaan;

»  menganalisis struktur retorika model teks laporan percobaan;
« menganalisis ciri kebahasaan model teks laporan percobaan;
« menyajikan dan pembahasan hasil telaah model;

« menyusun ragangan teks laporan percobaan; dan

« menyusun teks laporan percobaan baik lisan maupun tulis.

Prosedur Pembelajaran

» Pendahuluan

Guru mendiskusikan fungsi jenis teks laporan dalam kehidupan sehari-hari.
Pertanyaan yang dapat diajukan guru untuk memperluas wawasan peserta didik
tentang manfaat dan fungsi teks laporan sebagai berikut.

» Informasi apakah yang menjadi ciri khas teks laporan? (Informasi yang berupa
pengetahuan hasil pengamatan/ penelitian)

o  Apakah kamu tahu apa yang dimaksud dengan buku rujukan?

o (Di perpustakan ada bagian referensi atau rujukan. Di bagian ini tersimpan
koleksi perpustakaan seperti kamus, ensiklopedia, skripsi, tesis, disertasi, laporan
penelitian, majalah, majalah ilmiah, dan film dokumenter (Siaran televisi National
Geographic atau BBC Knowledge). Jika seseorang ingin mendapatkan informasi
tentang apakah sesuatu itu, maka akan dicari di perpustakaan bagian "referensi”.)
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Mengklasifikasikan? Mengelompokkan benda atau sesuatu berdasarkan ciri-ciri
persamaan dan perbedaan; pembagian sesuatu menurut kelas-kelas, misalnya
berdasarkan ukuran tubuhnya tumbuhan dikelompokkan menjadi pohon, perdu,
dan semak. Berdasarkan jenis makanannya, hewan dikelompokkan menjadi
hewan pemakan daging (karnivora), hewan pemakan tumbuhan (herbivora),
serta hewan pemakan daging dan tumbuhan (ommnivora). Penjelasan lebih
mendalam dijelaskan dalam mata pelajaran Biologi.

Apakah yang digambarkan atau dideskripsikan? Semua ciri umum dan khusus
dari sesuatu yang dilaporkan.

Mengidentifikasi Informasi Laporan Percobaan

Ini merupakan fokus yang
A Mengide.nliﬁkasi.In.[:nn'l\asi Lapo.r'fn P.el:obaan _— akan dibahas dalam Bab I, yaitu
laporan hasil percobaan. Di kelas
VII sudah dipelajari tentang teks
laporan hasil observasi. Guru
menyegarkan kembali ingatan

sepuda Can samudra,

peserta didik tentang teks laporan
observasi di kelas VII.

4 Kegiatan 1: Membandingkan

Guru meminta peserta didik mengamati tiga teks yang ada dalam buku dan

menjawab pertanyaan berikut.

Dapatkah kamu melihat perbedaan ketiga teks tersebut?

Manakah teks yang termasuk laporan?

Manakah teks yang termasuk eksplanasi?

Manakah teks yang termasuk deskripsi?

Adakah istilah lain di daerahmu untuk menyebut bagian-bagian sepeda?

Apa bedanya dengan teks deskripsi? Teks laporan informasi digunakan jika kita

membicarakan atau menulis tentang sesuatu, misalnya sepeda. Saat menulis deskripsi
kita hanya menulis/berbicara tentang sesuatu hal yang khusus, misalnya sepedaku.

Apa pula bedanya dengan teks eksplanasi? Teks laporan berkaitan dengan

pengklasifikasian dan penggambaran fenomena alam, sedangkan eksplanasi berkaitan
dengan penjelasan bagaimana atau mengapa fenomena alam terjadi.
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No. 1 adalah teks deskripsi

Sepedaku termasuk sepeda ontel-jengki yang tidak memiliki
batangan, besi berbentuk pipa yang menghubungkan setang
dan tempat duduk. Tempat duduknya terbuat dari kulit. Warnanya
hitam, namun sudah memudar. Ban depan sepedaku memiliki
4 garis putih yang jarang ditemukan untuk ban sepeda. Ukuran
ban sekitar 18 inci. Rem tangan depan dan belakang terbuat dari
besi bukan kabel. Bel sepeda khas berbunyi kring.. kring terletak
di setang kanan. Sepeda ini kupakai ke sekolah. Teman-temanku
berkelakar bahwa aku seperti naik onta, badanku kecil tidak cocok
dengan sepeda yang besar.

No. 2 adalah teks eksplanasi

“Fix gear” adalah gir (gigi) kaku yang menggerakkan sebuah
sepeda (ataupun kendaraan lain) dan merupakan bagian yang
disebut drivetrain. Drivetrain merupakan gabungan berbagai
kompeonen vyang saling terhubung dan merupakan sistermn
penggerak sepeda yang terdiri atas pedal, lengan engkol
(crankarm), gir depan (chainring), gir belakang (cog), dan tentunya
2 rantal. Gabungan komponen di bagian pedal, vaitu pedal, lengan
engkol, dan gir depan. Rantai akan melingkari gir depan dan
mengikatnya dengan gir belakang yang terhubung dengan roda
belakang. Ketika pedal diinjak, lengan engkol akan mengikutinya,
memutar gir depan yang tertempel. Kemudian, menarik rantai yang
juga otomatis mengajak gir belakang untuk berputar. Karena gir
menempel padaroda belakang, berputarlah roda itu dan meluncur.

| Seneda adalah kendaraan beroda dua atau tiga,_membounvai

No. 3 adalah teks laporan

Sepeda adalah kendaraan beroda dua atau tiga, mempunyai
setang, tempat duduk, dan sepasang pengayuh vang digerakkan
kaki untuk menjalankannya. Salah satu jenis sepeda yang banyak
digunakan hingga tahun 1970-an adalah jenis onthel. Sepeda
onthel memiliki ciri posisi duduk tegak, reputasi sangat kuat, dan
bermutu tinggi. Rumah rantai tertutup. Dengan gigi yang tidak
3 bisa diubah dan biasanya terdapat dinamo di bagian roda depan
untuk menyalakan lampu. Sepeda onthel juga dilengkapi rem drum
untuk pengereman. Berbagai merek sepeda onthef dari berbagai
negara beredar di pasarindonesia. Pada segmen premiumterdapat
misalnya merek Fongers, Gazelle, dan Sunbeam. Kemudian, pada
segmen di bawahnya diisi oleh beberapa merek terkenal seperti
Simplex, Burgers, Raleigh, Humber, Rudge, Batavus, Philips, dan
NSU.
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Pemodelan (Menelaah Model)

T

T Setelah tahap membangun konteks
T T tentang fungsi teks laporan  beserta
s s v ds o, e o pengertiannya, gurumelanjutkan membangun
konteks dan pemodelan untuk memperjelas
pemahaman teks laporan. Model teks ini
merupakan teks laporan hasil observasi.
i Observasi (pengamatan) merupakan kegiatan
sramomstome 73 penelitian yang paling mendasar.

Parnyataan
Umum

Uralan

Model 1:

Model 2

Apakah pernyataan umumnya sudah jelas mengklasifikasikan Venus? Cukup jelas.

Kosakata teknis apa yang digunakan untuk menjelaskan Venus? Contoh: sistem
tata surya, planet, bumi, matahari, merkurius, rotasi. Guru meminta peserta
didik mencari pengertian tersebut dan menggunakannya dalam kalimat.

Kata apa yang menggambarkan proses dan aksi? Mengedari, rotasi.

Perhatikan cara mengurutkan gambaran tentang Venus. Sudah baik menurutmu?
Untuk menjawab maka guru dan peserta didik mengurutkan hal-hal yang
diungkapkan dalam teks. Urutannya: ukuran, klasifikasi, warna, posisi, proses
dan aksi, bentuk fisik permukaan, dan wilayah udara.

Jika urutan penggambarannya belum baik, apa saranmu? Saran: "venus adalah
planet” merupakan klasifikasi yang tidak perlu ada dalam uraian karena sudah
dinyatakan di awal.

Model ini membahas laporan Sttt Framalin sans datat febart,
Pernyataan Umum Ada =it dari 1050 jenis kelelawar saperti
tentang kelelawar. Struktur teks laporan i e bt e
. . . weielmwar ekor-riga, dan keiglawar buak.
secara umum terbagi atas klasifikasi dan Ur-/

deskripsi. Mutu teks laporan diukur _ Kelelawar_tampengra mirip fikus. Scat
. . . Penampilan repfang bersamm, gslelawar senerti fikns

berdasarkan: kejelasan Kklasifikasi—dan terbang
kecukupan deskripsi. Keblasaan makan | (SR, TERer makon ol fuat

Kelelawar dapar meadengar dard jarak st

kilometer, Meceka jznis aokiuroal elelawar
Kapasitas meihat dengan pupil mereko, Dieh sebab
it ineteka membuke matanwg tebor-iet
untuk melinat,

Keletawar memiMk! Dol Kelelawor menyusul
ngbiakan Ky Selumia setalun, kelzl etk
Sagger Ll
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Pertanyaan Telaah:

«  Bagaimana informasi Lebih jelas.
bagian pernyataan umum
yang dikembangkan? Coba
bandingkan dengan teks Venus.
«  Bagaimana cara pembagian Pembagian uraian mencakup:
uraian teks Kelelawar? penampilan, kebiasaan makan,

kapasitas, dan perkembangbiakan.

«  Apayang dimaksud dengan
kata teknis nokturnal dan pupil?
Carilah informasi tentang kata
tersebut.

Nokturnal: hewan yang tidur pada
siang hari dan aktif pada malam hari.
Nokturnal dapat digantikan dengan
istilah "hewan giat malam”. Kebalikan
dari nokturnal disebut diurnal.

Pupil: bagian bulat di tengah mata,
kadang disebut anak mata.

«  Dapatkah kamu menambahkan
informasi tentang kelelawar
khas daerahmu? Tuliskan
tambahanmu tentang kelelawar
di daerahmu.

Barong, jenis kelelawar pemakan
serangga.
Nama jenis kelelawar: barong,

kelelawar ladam, kalong, kelelawar
ekor-trubus, vampir palsu, kelelawar
muka cekung, kelelawar biasa, dan
kelelawar bibir-keriput.

«  Dibeberapa daerah dikenal
nama kampret dan kalong,
jenis kelelawar yang manakah
itu? Adakah nama khas dari
daerahmu?

Codot adalah nama umum bagi jenis
kelelawar pemakan buah. Codot
bersama dengan kalong, nyap, paniki,
dan sebangsanya tergolong kelelawar
besar.

Di Indonesia bagian timur, kelelawar
disebut paniki, niki, atau lawa. Orang
Sunda menyebutnya kampret. Orang
Jawa menyebutnya lowo, lawa, atau
codot.DayakKalimantan menyebutnya
cecadu, atau kusing. Orang Lombok
menyebutnya bukal.

40 Kelas IX SMP/MTs




«  Apakah ada hubungannya kota
Pekalongan dengan kata kalong?

Nama “pekalongan” berasal dari topo
ngalongnya Joko Bau (Bau Rekso)
yang dikenal sebagai pahlawan
daerah Pekalongan yang gugur dalam
peperangan melawan VOC tahun
1628. Topo ngalong (bertapa seperti
kalong, menggelantung). Adakah
kota lain di Indonesia yang namanya
berasal dari nama hewan?

Jawaban ini bukan disampaikan guru, melainkan sebagai panduan guru
membimbing peserta didik menjawab. Guru dapat mengajukan pertanyaan-
pertanyaan lain untuk mengembangkan pemahaman teks laporan. Contohnya

sebagai berikut.

o Apakah hal-hal dalam pembagian uraian sudah cukup informatif?

« Hal apa yang ingin kalian ketahui tetapi belum ada dalam teks?

o Apakah kalimat yang menjelaskan tentang kelelawar cukup variatif, tidak berpola

sama semuanya?

« Coba tambahkan satu kalimat lagi untuk melengkapi teks tersebut.

Model 3:

Semua kehidupan df Antertike adailoh df dalam
laut, DI kedaloman laut biru ada foringan
makanan.

Pernyataan Umum

Uraian

Pertama, ada plankton, phyto-plankton, {dua
bentuk kehidupan yang sangat kecil, mikroskopik)
dan diatom di dasar rantai makanan. Bentuk
Tipe 1 kehidupan kecil tersebut merupakan bagian
darl kelas ‘Produsen Primer. Mereka dimakan
oleh konsurnen primer yzng lebih besar seperti
Krill, rebon {udang kecil), dan ikan-ikan kecil.

Krill adalah makhluk mirip ikan dengan sepulub
kaki, Rebon mirip udang, Makhluk-makhluk
ini memakan makhluk konsumen primer lebih
kecil dan dimakan konsumen sekunder.

Tipe 2

didik
dengan
dalam

Guru dan peserta
menelaah  model 3
membahas  pertanyaan
buku teks.

. Apakah perbedaan
pernyataan umum dari teks
Kelelawar dan Rantai Makanan
di Antartika? Yang berbeda
adalah subjek laporan, jika dalam
Kelelawar tentang satu fokus
fenomena, dalam Rantai Makanan
di Antartika tentang fenomena
dalam satu kawasan.

Apa pula perbedaan cara pendeskripsian dari kedua teks tersebut? Perbedaan
subjek fenomena menentukan cara penguraian fenomena. Ini menunjukkan
bahwa bentuk laporan sangat mempertimbangkan apa yang dilaporkan. Intinya
bukan struktur laporan, melainkan kejelasan dan kecukupan informasi yang

dilaporkan.

Bahasa Indonesia 41



« Istilah teknis bidang ilmu Biologi: plankton (Mahluk hidup yang sangat kecil
berasal dari sisa-sisa hewan dan tumbuhan laut. Makhluk hidup yang terpenting
di dunia, makanan utama banyak makhluk laut). Phyto-plankton (fitoplankton
jenis plankton mengandung organisme seperti tumbuhan kecil di kolom air,
hidup dari sinar matahari), mikroskopik (pernyataan ukuran yang sangat kecil
dan tidak bisa dilihat dengan mata telanjang sehingga memerlukan mikroskop
untuk melihatnya dengan jelas), rantai makanan (peristiwa makan dan dimakan
antara mahluk hidup sebagai sumber energi dan kelangsungan hidup), diatom
(jenis dari alga plankton, dapat ditemukan di laut, air tawar, dan permukaan
basah), produsen (makhluk hidup yang membuat zat makanan sendiri seperti
tumbuhan hijau), konsumen (pemakan tumbuhan), dan lain-lain.

Paus Pembunuh

>\
oo I 5
=~

L w

by Penguin Emperor ©| Anjing laut weddel & Rose

%
D g -
Camar laut
o Cobalah amati lingkungan di daerahmu: kolam/empang, danau, sawah, semak
belukar, sungai, parit, selokan/got, pinggir pantai, atau muara. Amati dan buat
laporan singkat. Fokus guru Bahasa Indonesia bukan pada kebenaran isi laporan
melainkan kepada struktur teks laporan, keefektivan kalimat, ketepatan pilihan

kata, cara menyajikan (lisan dan tulis). Tugas ini akan membuat peserta didik
mengenal banyak kosakata khas di lingkungan sekitar peserta didik.

4 Simpulan Telaah Model

Berdasarkan model yang sudah dibahas dan fakta-fakta yang ditemukan dalam
teks, guru dan peserta didik menyepakati simpulan struktur dan kebahasaan teks
laporan.

Struktur ini digunakan untuk menjadi panduan peserta didik membuat teks
laporan. Guru juga dapat menggunakan acuan ini untuk memilih bahan ajar tambahan
(untuk latihan dan evaluasi pembelajaran, atau untuk remedial dan pengayaaan).
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» Latihan Kebahasaan

Latihan ini bertujuan untuk mengembangkan kompetensi penggunaan bahasa
untuk teks laporan.

Berikan pernyataan umum dari kata-kata berikut.

Pernyataan umum: Bagian-bagian bunga.

Tangkai induk bunga, tangkai bunga, dasar bunga, daun pelindung, daun
tangkai, kelopak bunga, mahkota bunga, benang sari, dan putik.

Pernyataan umum: Telepon genggam.

Mikrofon, speaker, keypad, layar tayang, baterai, codec, digital signal processor,
GSM, SIM, radio frekuensi, konektor luar, antena, memori internal, dan sd card.

Pernyataan umum: Rantai makanan di sawah.

Padi, belalang, katak, kadal, burung gelatik, tikus, ular, dan elang.

Guru dapat mengembangkan latihan semacam ini yang sesuai dengan lingkungan
sekitar peserta didik.

Tes Kloze Kata Tugas

Apa yang ada di dalam benak Anda jika mendengar kata tikus? Tiap orang
punya jawaban sendiri, tetapi sebagian besar bisa dibilang akan mengaitkannya
dengan penyakit dan kotoran.

Banyak orang yang memang masih merendahkan tikus. Padahal, hewan
yang khas dengan tubuh berambut lebat dan moncong panjang itu sebenarnya
termasuk hewan yang sangat pintar. Karakter tikus dalam Tom & Jerry dan
Mickey Mouse adalah sanjungan yang cukup pas bagi seekor tikus.

”Tikus sangat pintar dan diketahui memiliki kemampuan menyelesaikan
masalah,” katanya. Jika Anda meletakkannya di dalam sebuah labirin, ia akan
menemukan jalan keluarnya dengan cepat. Tikus termasuk hewan sosial dan
bisa sangat jinak, dapat dilatih, dan melakukan banyak trik sulit.

Bahasa Indonesia 43



Bahkan, para ilmuwan pasti sudah paham bahwa tikus merupakan objek
penelitian yang sangat baik di laboratorium. Dokter hewan dan ahli binatang
juga tahu bahwa tikus pun sebenarnya bisa jadi hewan piaraan yang sangat
menarik.

Dr. Kristina Kalivoda dari Universitas Texas A&M, mengatakan sebagian
besar orang masih sering salah paham terhadap tikus. Menurut staf pengajar di
Sekolah Kedokteran Hewan dan Ilmu Biomedika itu, tikus juga tidak selamanya
menjadi momok yang muncul dari dalam got.

Hewan ini sering dianggap mengganggu karena sebagai hewan pengerat
tikus secara alami memiliki insting untuk terus mengasah giginya dan
mengendus sumber makanan. Tikus cenderung menyukai hidup dekat manusia
karena alasan kebutuhan makanan dan tempat hidup.

Banyak orang beranggapan tikus kotor. Akan tetapi, sesungguhnya tidak
demikian, bahkan hewan tersebut membersihkan diri beberapa kali sehari,
sesering seekor kucing.

”Saya bisa menjadi orang pertama yang mengatakan kepada Anda bahwa
tikus bisa menjadi binatang piaraan yang menyenangkan,’ ujar Kalivoda. Banyak
orang yang sudah mencobanya dan mengatakan bahwa tikus merupakan
piaraan terbaiknya.

Apalagi, tikus adalah hewan yang ekspresif. Ia bisa mengeluarkan ekspresi
tertawa atau suara mencicit ketika bingung. Tikus juga perenang yang sangat
baik. Ada banyak pilihan tikus untuk dipiara dari yang berwarna hitam, abu-
abu, pirang, perak, dan albino. Mau yang bertelinga pendek atau panjang juga
ada.

Hanya saja, jika aktivitas seksualnya tak dibatasi, maka populasinya bisa
meledak. Sepasang tikus bisa menurunkan 15 ribu anak sepanjang hidupnya
dan tikus betina hampir menghabiskan waktu hidupnya untuk hamil. Seekor
tikus dapat hidup antara satu hingga tiga tahun.

Jadi, masihkah Anda memandang rendah pada tikus?

(Science Daily, Sumber : Kompas, 5 Februari 2008)

Guru dapat membuat Tes Kloze semacam ini untuk melatih kebahasaan tertentu.
Yang perlu diingat jawaban dari titik-titik tidak selalu tunggal, ada kemungkinan
bersinonim dan tidak mengubah arti, maka jawaban peserta didik dapat dibenarkan,
seperti jika dan kalau. Namun, ada juga yang berpasangan tetap seperti jika...maka.
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4 Mengonstruksi Terbimbing

Guru mempersiapkan tugas ini seminggu sebelumnya. Peserta didik mengerjakan
percobaan pelangi di rumahnya.

Peserta didik harus melaporkan semua kejadian apa adanya, termasuk kegagalan
percobaan hingga keberhasilan percobaan. Penggunaan alat dan prosedur berbeda
dengan buku juga harus diungkapkan sebagaimana apa yang dilakukan.

Sikap jujur dan ketelitian menjadi tujuan pembelajaran ini.

P Informasi untuk Guru (Pembahasan Percobaan Pelangi)

Laporan Percobaan Membuat Pelangi

Dengan eksperimen “Membuat Pelangi’,
kamu akan memahaimi proses pelangi. Sebab,
Kamu akan membuat pelangi sendiri.

Pelangi sangat indah dan menakjubkan
untuk dilihat, Melihat tujuh garis warna
lenghung di langit membuat anal-anak
taljub. Bagaimana pelangi terjadi dan apa
penyebabnya? Kamu akan membuat adikmn
takjub  dengan melakukan  percobaan
sederhana ini di rumah, Kamu berfatib
membuat lapuran percobaan,

Bahan

Untuk  membuat — pelangi,  kamu
memerlukan bahan-bahan berikut.
- Air
- [Kaca
= Gunring

Sumber: hitpzfevesflickr.oomy
PHatosa31 34078 N0 11 TI03508

Kamu sudah membuat
pelangi  sendiri, tetapi
tahukah kamu penjelasan
di balik itu semua? Pelangi
adalah  fenomena optik
yang muncul dalam bentuk
garis warna lengkung, hasil
dari pembiasan (refraksi)
cahaya matahari oleh hujan.
Saat matahari bersinar pada
butiran air di atmosfer,
pelangi, sebagaimana orang
lihat, terbentuk.

Pelangi menayangkan warna merah, oranye, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu
secara berurutan. Formasi ini dapat disebabkan oleh hal lain seperti kabut, embun,
dan percikan air. Penjelasan lebih lanjut, saat cahaya mengenai permukaan titik air,
itu mengubah kecepatan cahaya yang menyebabkan melengkung. Cahaya terbiaskan
saat memasuki air dan terbias lagi saat meninggalkan titik air. Hasilnya adalah cahaya

terefleksi dalam berbagai sudut, menciptakan pelangi.

Cahaya berjalan dalam bermacam gelombang yang panjangnya tergantung atas
warnanya. Saat cahaya memendek, warna berbeda membias dan membelok dalam
jumlah yang berbeda juga. Inilah alasannya mengapa kita melihat perbedaan warna
dalam suatu spektrum saat ada pelangi.
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» Mengonstruksi Mandiri (Membuat dan Menyajikan Teks

Laporan)

Prosedur pembelajaran bagian akhir
adalah membuat teks laporan dan menyajikan
teks laporan hasil percobaan. Teks jenis ini
akan membentuk sikap dan kompetensi
sebagai peneliti. Sikap sosial yang diharapkan
terbentuk adalah dimulai dengan mengamati,
maka akan peduli, peduli lingkungan dan
peduli sosial.

Pembuatan teks laporan dalam buku teks
adalah tentang percobaan “buah dan listrik”
Tugas ini disampaikan beberapa pertemuan
sebelum waktu penyerahan tugas.

Panduan penyusunan teks laporan hasil
percobaan adalah dengan dua format berikut
ini.

Judul

Harna Siowa
Perwdahuluan
Tujuan

Hipates s

Bahan dan Metode
Datz

Hasil

simpulan

Aujukan

s andungan Listrils pada Buan

dust Laporan Percolzaan "Kandungan Letak pada Buah' ke dalzm bantuk
paragrall

Torarikans hagan Dok, Hagan heelkin menpakan endungan stk
i raah, Coaatlah Lapurzs temtarg persbaan ters b’

Apa yang -
ingin says
, | temuicanz
Buah mana
yang banyak
Sains listrik.
Wenganpulkan
berngam beah
Langkah
apa yang | Hubungk:
saya ual R;
amiilt | sensor
| Wk voltase
clan catat
hastinga

Fiutah masam
lebih banyak mmm
m< Buah mank

labih zodikit quang

m_) mmm g ﬁ
= pepi

huheul

Eahm indanasls L)

bl percabiaan sesusi eengan lugas mals pelgamn bain sk alag
{ Fwlogi dan laporkan sewai der mal Leks lapacan parcebaan,

Format Laporan Percabaan

Mamz
Kekas 5.,

Tijuan:

Hipetasis:
Bpa yang diharapkan dari eksperimen? dpa hasil pang aken didapat
menurutmu®

Hipotesis percobazn ini zdalah L

Alat dan Bahan:
Apa ang clibeatubkan otk melaksseacan percokaan?
Daftar semua alat dan bahan yang akan digunakan.

Frosedur:

Apa vang akan dikerjakan? Urutkan langkah demi ‘angkah secars jelas
dalam panduan peroobaan. Lan gkah-langksh:

Diata:

Cata apa vang sudah dikumpulkan? Tenmasuk dsta tabel, grafik, dan data
|alm zabagal pambanding. Catat semua data yang didapat.

Bahma Indoneia n
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Kriteria Penilaian Teks Laporan Percobaan

Kriteria Penilaian

Tujuan Teks

Tidak Komentar Guru

Memahami tujuan teks
laporan percobaan.

Mengidentifikasikan

struktur laporan percobaan.

Struktur Rekon.

Pernyataan umum
dinyatakan secara jelas
menunjukkan kelas.

Laporan mencakup bahan
dan prosedur.

Prosedur tergambar secara
logis.

Menggunakan

paragraf kohesif untuk
menggambarkan
prosedur percobaan atau
pengamatan.

Mencakup pengumpulan
informasi hingga menuju
ke simpulan.

Menunjukkan penggunaan
visual secara tepat.

Penggunaan bahasa teks
laporan.

Menggunakan kata benda,
kata ganti secara tepat.

Menggunakan kata sifat
dan kelompok kata untuk
menggambarkan sesuatu.

Menggunakan kata-kata
yang menghubungkan
kegiatan dan
mengindikasikan prosedur.

Menggunakan kata tugas
(kata hubung) untuk
membuat kalimat efektif.
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Menggunakan ejaan dan
tanda baca secara tepat.

Strategi penulisan.

Perencanaan penulisan
mempertimbangkan
kebutuhan pembaca.

Menunjukkan kebutuhan
informasi.

Menggunakan bagan untuk
menyusun peristiwa dalam
urutan logis.

P Kegiatan Literasi

Sisipan wajib di setiap akhir Bab adalah membaca buku. Bukan laporan peserta
didik yang utama tetapi yang penting peserta didik membaca buku. Dalam jangka
panjang diharapkan budaya baca menjadi budaya bangsa. Hal yang harus dipantau
guru adalah kejujuran peserta didik membaca buku. Oleh sebab itu, diperlukan
kontrak membaca dan portofolio laporan bacaan setiap peserta didik. Format laporan
membaca dianjurkan bervariasi. Siswa boleh menggunakan cara mereka sendiri yang

penting tetap komunikatif.
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Bab i

Menyampaikan Pidato Persuasif

Kompetensi Inti

Tujuan pembelajaran sebagaimana dinyatakan dalam kurikulum, berbentuk
kompetensi yang terdiri atas (1) kompetensi sikap spiritual, (2) kompetensi sikap
sosial, (3) kompetensi pengetahuan, dan (4) kompetensi keterampilan. Rumusan
kompetensi sikap spiritual, "Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya”; kompetensi sikap sosial, "Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia’, dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching),
yakni keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah, dengan memperhatikan
karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. Penumbuhan
dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran
berlangsung, dan digunakan sebagai dasar bagi guru dalam menumbuhkan dan
mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
Memahami dan menerapkan Mengolah, menyaji, dan menalar
pengetahuan (faktual, konseptual, dalam ranah konkret (menggunakan,
dan prosedural) berdasarkan mengurai, merangkai, memodifikasi,
rasa ingin tahunya tentang ilmu dan membuat) dan ranah abstrak
pengetahuan, teknologi, seni, (menulis, membaca, menghitung,
budaya terkait fenomena dan menggambar, dan mengarang)
kejadian tampak mata. sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.3 Mengidentifikasi gagasan, 4.3 Menyimpulkan gagasan,
pikiran, pandangan, arahan atau pandangan, arahan, atau pesan
pesan dalam pidato persuasif dalam pidato (lingkungan
tentang permasalahan aktual hidup, kondisi sosial, dan/
yang didengar dan dibaca. atau keragaman budaya) yang

didengar dan/atau dibaca.
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Menelaah gagasan, pikiran, 44 Menuangkan gagasan, pikiran,
pandangan, arahan atau pesan arahan atau pesan dalam pidato
dalam pidato persuasif tentang (lingkungan hidup, kondisi sosial,
permasalahan aktual yang dan/atau keragaman budaya)
didengar dan dibaca. secara lisan dan/atau tulis

dengan memperhatikan struktur
dan kebahasaan.

Tujuan Pembelajaran:

Pada akhir pembelajaran diharapkan peserta didik dapat:

mengenal tujuan dan fungsi pidato persuasif;

mengetahui struktur pidato persuasif;

mengidentifikasi ciri-ciri kebahasaan pidato persuasif;

memahami penggunaan kalimat aktif, konjungsi, peranti kohesi-koherensi,
kosakata emotif untuk meyakinkan pembaca/pendengar dalam teks pidato
persuasif;

menganalisis struktur model pidato persuasif;

menganalisis ciri kebahasaan model teks pidato persuasif;

menyajikan dan pembahasan hasil telaah model pidato persuasif;

menyusun ragangan pidato persuasif; dan

menyusun teks pidato persuasif lisan maupun tulis.

Prosedur Pembelajaran

>

Pendahuluan: Membangun Konteks

Guru kembali mengungkapkan tujuan teks eksposisi yaitu untuk memengaruhi

dan meyakinkan orang (persuasif). Berdasarkan tujuan ini terdapat tiga tipe eksposisi
yangberbeda. Guru dapat menggunakan T I

powerpoint untuk menjelaskan hal ini.

1 Ehepnaisivar g dapar mengu =ah sikap nrang st renguhakh
s danggin orang entang susin bl

Teks eksposisi dapat

mengubah sikap orang atau

mengubah pandangan, dengan

rang persuasit ni dapat ldta tanwi pada: edizorial
i pid e politile st kampanses medic cetaks eks
e buku surat kepada editor; p
miermpertatankan hal: Tk kholbah; dan seSagainga,

mengungkapkan argumen tentang ) Lposttyeng oot dimanfoatkam il
. dan menjual bacang, jzsa, dan aktiviczs,
suatu persoalan tertentu. Tulisan N R W - —
. . .. slogran vang memikat. Misalnva,
yang persuasif (meyakinkan) ini “Sepulu langhal memil ke ubut: adal
dapat kita temui pada editorial
Ab Flaposisiogang dapal digunaban wniak membzly sealu
surat kabar’ Pldato pohtlk atau ke s, Mizalinya, “Seams kan lertmbe. Karacg, sckareng?”
. . Ekspocisl persuasit memcliki sata sudotb pandang vang
kampanye, media cetak, media diduung el agunen logis dau bk
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visual, media lisan, teks informasi dalam buku, surat kepada editor, mempertahankan
hak/hukum, pidato, ceramah, khotbah, dan sebagainya. Harapannya sejalan peserta
didik mengembangkan keterampilannya peserta didik akan menjadi lebih sadar
bahwa fakta dapat ditafsirkan dalam cara berbeda dan bahwa beragam pendapat
terhadap suatu persoalan mungkin saja valid. Bersikap terbuka terhadap berbagai
pendapat sekaligus menguji berbagai pendapat dengan pikiran kritis menjadi penting.

o  Tulisan persuasif dapat mempromosikan dan menjual barang, jasa, dan aktivitas.
Bahasa persuasif iklan dan poster meyakinkan orang melakukan atau meyakini
sesuatu. Media iklan pada umumnya menarik perhatian dengan slogan yang
memikat. Ini menarik orang masuk dan membuat mereka mengidentifikasi
diri dengan pesan dan citra yang ditayangkan. Saat yang sama teks jenis lain
teradopsi, seperti prosedur, eksplanasi, dan deskripsi. Untuk meyakinkan orang
penggunaan berbagai teks dimungkinkan, misalnya dalam mengomunikasikan
sepuluh langkah memiliki tubuh indah.

o  Tulisan eksposisi dapat membela suatu kasus, sebagai contoh tulisan “Selamatkan
Terumbu Karang, Sekarang”. Eksposisi persuasif berbeda dari diskusi yang
mengeksplorasi semua sisi persoalan dan sampai kepada simpulan berdasarkan
bukti yang tersedia. Eksposisi persuasif memiliki satu sudut pandang yang
didukung oleh argumen logis dan bukti. Penulis memilih informasi yang
mendukung dan menghilangkan informasi yang tidak mendukung. Keterampilan
meneliti yang kuat dan membuat catatan yang akurat diperlukan untuk menulis
eksposisi persuasif jika persoalan berkaitan dengan area yang kurang dipahami
peserta didik. Survei dan wawancara tentang persoalan (isu) dapat digunakan
untuk mengumpulkan informasi di samping bahan-bahan yang didapat dari
surat kabar, berita, radio membentuk sumber tak ternilai. Peserta didik perlu
memeriksa validitas sumber informasi mereka dan membuat daftar kepustakaan.

4 Mengidentifikasi Cara Memersuasi

Tentukan mana contoh untuk cara persuasi berdasarkan etika, emosi, dan logika.

"Kita paham bahwa

"Daur ulang adalah hal
benar yang kita lakukan.
Memubazirkan sumber
daya kita yang terbatas
sama dengan mencuri
hak anak cucu kita di
masa depan, ini tidak
bermoral

Etika

"Coba pikirkan jutaan
hewan yang kehilangan
rumahnya setiap hari
akibat pohon yang
ditebang. Jika daur
ulang berkelanjutan, kita
dapat menyelamatkan
banyak hutan yang
indah!

Emosi

Bahasa Indonesia

cadangan sumberdaya
alami kita terbatas. Kita
dapat memperpanjang
cadangan kita dengan
daur ulang”
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51



4 Membangun Konteks

Guru dan peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk membangun
pemahaman tentang teks eksposisi, khususnya pidato persuasif. Guru menyegarkan
kembali ingatan peserta didik apa yang sudah dipelajari di kelas sebelumnya tentang
teks eksposisi. Banyak penjelasan tentang struktur teks eksposisi. Namun, tujuan
utamanya adalah memengaruhi dan meyakinkan orang lain. Salah satu bentuk
komunikasi untuk meyakinkan orang adalah dengan pidato persuasif.

Inti pertanyaan yang diajukan untuk memahami pidato persuasif adalah,
”Bagaimanakah cara menyusun dan menyajikan pidato persuasif?”. Ada duahal pokok
yang perlu dicermati, yaitu bagaimana struktur retorika teks eskposisi dan bagaimana
ciri khas kebahasaan yang digunakan dalam teks eksposisi. Guru menekankan kedua
hal ini agar komunikasi lebih efektif.

Struktur Teks Eksposisi

4 Pernyataan Posisi
Struktur Isi Pidato yang Persuasif <

Dalam ekSPOSISI tullS, leks elsposisi umunnya  dimulai
peserta didik Sebaiknya 1  Pemyataan Posisi dengan suatn pendzpuh:(an pernw;taan
. . posisi  vang - memberikan pendapal
diarahkan melihat persoalan 9 L sudul pandang pengaring fﬁfﬁm
. Tahap Argumen erilutnya rnemilili seranglaian
aktual di masyarakat dan argumen  logis  yang  mevakinkan
. . . audiens mengapa posisi it diambil,
dlan} urkan menuhs sesuatu 3 Penguatan Simpulan memperkuat atan menyimpulkan
untuk mengekspresikan FemmaanFosisl " pondangan pengorang.

L= =

dukungan atau kepedulian
terhadap persoalan masyarakat.

Peserta didik harus memulai dengan pernyataan posisi yang jelas dan kuat. Ini
sering didukung oleh beberapa informasi latar belakang tentang persoalan yang
dipermasalahkan. Pendirian yang diambil penulis dapat ditunjukkan dalam bentuk
simpulan membentuk argumen yang disajikan. Peserta didik perlu fokus terhadap
pengembangan pernyataan posisi yang kuat.

Pertanyaan yang dapat diajukan sebagai berikut.
« Siapa yang akan diyakinkan?
« Apa yang akan diyakinkan (mengubah pandangan atau perilaku)?
« Jenis argumen apa yang menarik perhatian mereka?

« Apakah pernyataan menyatakan posisi secara jelas?

4 Tahap Argumen

Sejumlah pokok pikiran umumnya dibuat dalam tahap argumen. Jumlah argumen
bersifat luwes dan beragam dalam setiap eksposisi. Argumen perlu dikembangkan
dan didukung secara logis, dibuktikan dengan alasan, contoh-contoh, bukti pakar, dan
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informasi statistik. Seringnya setiap argumen dimulai dengan informasi latar belakang,
diikuti oleh pokok pikiran yang berkaitan dengan pernyataan posisi dan membuktikan
memperluas pernyataan. Untuk berargumen seefektif mungkin harus disertakan fakta
pendukung, contoh, tabel, gambar, dan kutipan agar lebih meyakinkan. Istilah yang
kurang jelas maknanya sebaiknya dihindari penggunaannya.

Urutan argumen tergantung penulis. Dapat mulai dari argumen yang paling kuat
atau mulai dari yang lemah dan terus membangun argumen hingga ke yang paling
kuat. Lebih baik jika semua argumen kuat dalam mendukung sudut pandang penulis.

Setiap pengembangan pikiran atau argumen berisi sejumlah kalimat. Setiap
paragraf harus disusun secara cermat dengan kalimat topik pada setiap paragraf
berkaitan dengan gagasan utama paragraf sebelumnya. Hampir semua paragraf
memiliki satu gagasan utama yang dikembangkan dan membentuk bagian dari teks
eksposisi keseluruhan.

4 Penguatan Pernyataan Posisi

Di bagian ini letak argumen ditonjolkan. Simpulan posisi berdasarkan argumen
yang telah disajikan memperkuat pernyataan posisi dan sering berupa tipe tindakan
yang ditujukan untuk audiens. Dalam upaya meyakinkan audiens ketika presentasi
lisan, peserta didik perlu fokus memperkuat pernyataan posisi dan menekankan
pikiran utama dengan penggunaan intonasi, nada, tinggi-rendah, mimik, bahasa
tubuh, dan gestur. Argumen peserta didik sebaiknya secara logis dikembangkan dan
didukung oleh bukti-bukti. Tidak bisa hanya sekadar berdasarkan emosi dan intuisi.
Peserta didik dapat berpihak pada isu yang sama sementara pendengar mendengarkan
hal kunci yang diungkapkan pembicara. Audiens dapat berfokus pada bukti yang
telah disajikan dan menilai akurasinya. Tabel dan diagram dapat digunakan dengan
dampak hebat dalam eksposisi baik lisan maupun tulis.

Ciri-Ciri Kebahasaan Teks Eksposisi

Materi latihan kebahasaan yang dapat dikembangkan guru adalah tentang:
nominalisasi (pembendaan), kata ganti orang, bentuk pasif, kosakata (teknis, pasangan
kata, kata benda abstrak, kata emotif), kata tugas, modalitas, kalimat langsung, dan
kalimat tidak langsung.

Pembendaan dengan proses afiksasi (kata benda turunan)

Prefiks ke- ketua, kehendak, kekasih, kerangka (tidak produktif)

kemenangan, kepergian, kedatangan; kebimbangan,
keberanian, kecepatan, kenaikan; kementerian, kedutaan;
kepaulauan, kepustakaan; kebangsaan, kerakyatan,
kedaerahan

Konfiks ke-an
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pembicara, pelamar; penyanyi, pelatih, pelaut, petani;
penggali, penghapus, pembersih, pendorong; pemalas,
periang, penjahat; pemarah, pemalu, pelupa, penakut

Prefiks (awalan)
pe-, peN-, per-

pemberontakan, pendaftaran, pelatihan; penyelesaian,

Konfiks peN-an .
pemeriksaan, penghargaan

anjuran, kiriman, kiloan; tepian, belokan, atasan; harian,

Sufiks -an :

mingguan, bulanan;

pertapa, persegi, pelajar; penyuruh-pesuruh, penyerta-
Prefiks per- peserta, penatar-petatar, penyuluh-pesuluh, pengubah-

peubah, penyapa-pesapa

perjanjian, pergerakan, pertemuan; permintaan, persetujuan,
Konfiks per-an perseorangan; perkotaan, pegunungan, pedalaman;
perikanan, perkapalan, persuratkabaran

berangkat-keberangkatan-pemberangkatan, seragam-
keseragaman-penyeragaman, sesuai-kesesuaian-
penyesuaian, terlaksana-keterlaksanaan, mempercepat-
pemercepatan

Polimorfemis

Setiap latihan tata bahasa diutamakan latihan tentang penggunaannya dalam
konteks yang lebih luas, minimal dalam kalimat.

» Menelaah Model

Guru meminta
peserta didik mem-
baca dan melaporkan

A. Mengidentifikasi Informasi tentang Pidato Persuasif

Kegiatan 1: Mencermati Informasi

tentang uraian pidato Pidato persuasif merupakan “Seni mengungkapkan pendapat secara jelas

. dan logis” Setiap orang akan berbicara di hadapan orang lain, Misalnya, pada
persuaSIf yang ada acara syukuran keberhasilan tertentu seperti, berhasil menjuarai suatu lomba,
dalam buku teks Tulus ujian, dan kesempatan lain yang mengharoskan kita berbicara & hadapan

orang lain, Ini juga pidatoe.

Guru dan peserta
didik membahas hal
tentang pidato persuasif, mendiskusikan hal-hal yang belum dipahami peserta didik,
meskipun itu hanya arti kata tertentu.

Guru sangat dianjurkan untuk menambah informasi dari buku guru dengan
bahan yang lebih kontekstual.

Panduan ini tetap digunakan saat peserta didik mengerjakan latihan dan tugas
menyusun teks pidato persuasif.
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Hal yang harus diingat adalah waktu untuk berpidato jangan terlalu lama.
Berpidato untuk latihan peserta didik SMP cukup 1 atau 2 menit, mulai dengan
minimal 5-10 kalimat. Intinya adalah latihan menyampaikan pendapat di hadapan

orang banyak.

deugan el

Paraiapan Marlis

Kl Lt gs 1 engtal i
salam Aidan Hal ol sangat
Larlahs e Lerrlang lepis R
Kegian dan bedaparta seianyab wangian ahl - i pang

dhan deamzakan
b tiak

| Pelapn
| Topik

Ferczitan dengan bacik tarsehut.

i el e
parnaln T b I ARA PN ARUMAR vang kam
el akan lebih menakinkan jika kermw rerbabes dua
aanclangan yang deraeds

Lusuian weily unioh membacs oubd o alad
artikel yeng hakaltan dergan faplk, <amu Japar pergl
memeses lee acrpustlaan sskalth stau pepustakaan
deemh, babkan bisa mencad nformasere melalui
riternes, Pastikan Informas! barssbut berasal dari sumbs
yarg teparay, seperti coganisas berit bpereas, buk
Imiish, atan acike,

surber tornentza opin, ssperl edeonal surt
enbar, perkinoanaan di radic stay televisi dagat benlai
untik wenewakan hegaknana lkan g G
tzrdang tagik yang sama. Kamur, tekp batibati jangas
mencandalkan st sumbar saja Nea mengauaakan
sangak sumber. pastian membaa ragam o sudit
pandang, bukan hanya satw sis,

Panmng itk dicaha s=cans pastl ags vand ol
dizapal dengan pdstornu. Dengan damkian, akay
mudah merajct i pidatamu agar sesua dengan wjuan

Uik Tk s alab A3t e ulang, perting e getalng

s Hai stomu harus
ekl fekus uniuk meerisksikar secara pasti #a vang
kA harspkan agar sudlens melikakan, Apskh kama
muncoha meyakinkan DOFFD kotakabupater untuk
DOgRAM SETEN tepadu? Ata mencolka mewaciika
smng arduk fidsh memeuang smpsh samberngant
AR reyskInkAn 600 1 MelUA SiEn ke g
saripah secan terplssh wibok remudibian daur uking?
Acstomu zkar barbada meski berticam tantang sampsh.
-t rrenehiar § Wjvan shan wemudal kan merabil pesa
seczta eaked.

Pahami
Tujuanrau

emahart asdin: dalam hal pandangennya day
pargetshuan M lenlang Lopk sargal pentag. i
Laa aean merergl s pdatam,

Pahami
Audisnsmu

R

P Model Pidato Persuasif Severn Suzuki

Fendahutvan

BeRllangan mast dapan deaklah sans sapanl kalzh
e Aalam penilian LT AT Ty dsli psar sahar
sayz berzda disint unbat berzican kag) sora gencrel
ane skan dating.

i wdeili anakanat vary
A1 IR A v feglanys ek g

Model pidato persuasif oleh Severn
Suzuki bagus untuk dibincangkan secara
serius dengan peserta didik. Severn Suzuki
gadis Kanada yang berusia 12 tahun setara
dengan usia SMP di Indonesia. Model ini
tidak sekadar sebagai contoh pidato, tetapi
juga sebagai bukti bahwa anak usia SMP pun
mampu berpendapat dan mampu memukau
audiens dengan bahasa yang sederhana dan
jujur apa adanya. Kepedulian, semangat,
keberanian, dan keseriusan adalah sikap yang
perlu diteladani dari pidato dan sosok seorang
Severn Suzuki.

Guru menyemangati peserta didik untuk
meniru Severn Suzuki meski untuk hal
kecil. Jangan anggap remeh ide kepedulian
sekecil apa pun karena jika banyak ide kecil
dikumpulkan, akan menjadi ide besar. Ide
kecil seperti peduli terhadap sampah sekolah,
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tanaman sekolah, atau apa saja yang sering diabaikan orang karena dianggap hal kecil
adalah ide yang asli dan sangat bernilai.

Guru dan peserta didik membaca pidato Severn Suzuki secara saksama dan
membahas hal-hal yang diperlukan peserta didik bagaimana menyusun pidato seperti
itu. Khususnya bagian inti pidato: bagaimana membuka, bagaimana berargumen
dengan bahasa yang sederhana dan cerdas, bagaimana menyatakan pikiran secara
jelas, serta bagaimana menutup dengan pesan yang sangat kuat. Model ini diharapkan
dapat memberi gambaran nyata tentang pidato persuasif.

4 Mengonstruksi Terbimbing

Pertanyaan telaah ini bersifat terbuka. Jawaban yang diharapkan bukan jawaban
tunggal. Pertanyaan yang diajukan memberi arahan bagaimana menghubungkan
konsep tentang pidato persuasif dan model teks. Proses penalaran terjadi saat peserta
didik memahami konsep dan fakta.

Kegiatan menalar tahap lanjut adalah dengan mengerjakan tugas (1) dan (2)
dibimbing oleh guru. Tugas membuat laporan pengamatan pidato bertujuan untuk
memperkaya wawasan tentang pidato secara umum dan menguji apakah peserta didik
sudah memahami struktur pidato dengan merangkum pidato yang didengar. Sangat
dianjurkan untuk memilih pidato yang termasuk jenis teks eksposisi (persuasif).

Tugas (2) lebih khusus membuat naskah pidato yang bertipe eksposisi. Isi pidato

) sendid teraupab
rava berpidata di
il t anenr d

lah membaca pidato Severn Suzki?
!

=+ Ul ponting kebahasoan edalal pengpoisan kata nigas deonjoigsil

woe berfurgsi menglubungkon bapion-copian eks. Koo tugos
i tomengaitkan papasan, koocep kovas, wrosae pokican,
penmmbzhan wehadap
kit Contoh &

4t pidatonys yang ouciwijukkan siapn diiiys.

wesan i menghubu

melibailan emcsi andens Uigkaphan venbali L h e bali_ashim o sebgt

il dari.di itk Lain

bentuk) dan

sarmbibam_ s=habka

dengnn bl
+ Piila kannaya boitg use medkal ks 1 yang divngha e Suzuki?

i hete pawan

+ Kald o lugi
ikl i kakiehals Seecin Skl yang sengel nengesakan bagin ! et
uccha nzngaklin pidsionga !

i reneangz puelars i menurtm!

+ i kel diminga berki
ap vang uban kilim any

vperti Severn Suzubd voba pikitkan wpik
vanakan percdipatm !

D. Menuangkan Gagasan, Pikiran, Arahan atau Pesan
dalam Pidato Persuasif

b, ey, memgbin, dagen
it vnerasa sk, e

s alabiers piclatn g, e 7 et rihan

Tegairrarar
sl s cijel

Jiez sudzah menzrtukzn pendakatan yang tepat, teatukan
hal kal utamz yang harus ¢ sampaikan dalam pidatomu.
Jumlah nal centing atau wiamayang kamu buat untuk
Buat mreyakinkzn audiens akan menentukan berapa lama harus
keranghka | EBerpidato. Tiga hingga empat pikran utamea cabup untuk
pikiran tidak tedalu lama atau tarlalu singkat.

utama 52baga cortoh, dalam pidato tentang daur vlang, pikiran
uteme pidatemu kemungkinannya adalah: (1 daur

ulang menghemat sumbar daya a ur ulang
rrenguangl jumlah sampah, dan r ulang Fr mursh.

Tuhielah teks prcdaco singkat untuk disampatkan i depan belas, Perhaoken
strukror pidato. Tema prbato dapat drpilth dars dafar teribat
e periativeuhal bkt

Kozl RAM, A hemat ptan hings?
L Aturon seholab berbenty yang perly diknts: ko wda
- Bersih Zom hijau di linghungan sekolah.

R

56 Kelas IX SMP/MTs



tentu bertujuan untuk menyatakan pendapat yang berdampak agar orang terpengaruh
dan yakin. Panjang naskah bebas, minimal 10 kalimat.

Naskah (Tugas 2) kemudian disunting antarteman sebangku. Tugas dikerjakan
sesuai format berikut.

NaSkah pldato Lembar wntuk oigae ind dibagl meniad: dua bagian, vait worek meculis
tekes clam cuaten singan
2 17| F D PRSE Shty dLS et at B R et
Suntingan

Suntingan difokuskan pada ejaan dan tanda baca serta kerapian penulisan atau
pengetikan.

4 Mengonstruksi Mandiri

Tugas ini tetap membolehkan peserta
didik membuat draf pidato. Namun,

peserta didik tidak boleh membacakan
Sk oyl sk naskah pidato. Panjang naskah bebas
1% e minimal 10 kalimat atau waktu minimal
satu atau dua menit.

Tugas tecikhir adalah berpidate secara spontan (tanpa telis), Cavanya
adalah mengundi tema dalam dzftar di rah Pidato dizampraikan
i i i b e

Bukan panjangnya pidato yang
menjadi ukuran, melainkan ketepatan
menyampaikan suatu pendapat secara
meyakinkan.

Bahasaindonas a9

4 Kegiatan Literasi

Sisipan wajib di setiap akhir Bab adalah kegiatan membaca buku. Bukan
laporan peserta didik yang utama, melainkan yang penting peserta didik membaca
buku. Dalam jangka panjang diharapkan budaya baca menjadi budaya bangsa. Guru
harus memantau kejujuran peserta didik membaca buku. Oleh sebab itu, diperlukan
kontrak membaca dan portofolio laporan bacaan setiap peserta didik. Format laporan
membaca dianjurkan bervariasi. Siswa boleh menggunakan cara mereka sendiri yang
penting tetap komunikatif.
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FORMAT PENILAIAN PENYAJIAN LISAN

Sebagai Pembicara

Aspek | Rincian Aspek A | B |
Topik Topik bervariasi

Memilih topik yang diminati
kelas

Pengalaman sendiri

Topik umum

Organisasi Mengantar topik dan
pernyataan dan tujuan

Memberikan informasi latar
belakang

Ada pendahuluan, isi utama,
dan simpulan sesuai teks
eksposisi

Mengembangkan argumen
yang meyakinkan

Mempertahankan topik
dengan bukti pendukung

Pernyataan simpulan

Bahasa Berbicara lancar tanpa
kesalahan waktu memulai

Menggunakan kata tugas
dengan tepat

Menggunakan kata hubung
yang lebih kompleks

(jika, namun, ketika, jadi,
mengapa, oleh karena itu)

Menggunakan kosakata
khusus

Menjelaskan persoalan
secara jelas dan logis

Kalimat runtut dan mudah
dipahami
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Sikap/ Lafal dan intonasi
Nonbahasa | digunakan secara tepat

Memperhatikan pandangan
mata

Memperhatikan kecepatan
berbicara

Menanggapi pendengar,
misalnya menjawab
pertanyaan, menjelaskan

Sesuai dengan waktu yang
ditentukan

Gerak dan mimik sesuai

Menggunakan alat bantu

Skala Penilaian (Skor):

Topik 8 4 2 1

Organisasi 30 24 18 6
Bahasa 48 36 18 6
Sikap/Nonbahasa 14 7 4 2
Total 100 75 44 15

Catatan: Jika diberi bobot (x5), (x4), dan seterusnya.

Sumber: Agus Trianto, Panduan Pembelajaran PASTI BISA, Bengkulu: FKIP-UNIB, 2008
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Nama et e eeeee— e e e e—e e e —e et e ebeeebeeetaeebreeaeentesentreereens

Kelas © ettt
Tanggal L bt
Sebagai Pendengar
Perilaku Sering ACREMG: |- 1Mkl Komentar
kadang | pernah

Perilaku Mendengar penuh
mendengarkan | perhatian

pendengar saat

berbicara

Memberi komentar
yang sesuai

Mengajukan

dan menjawab
pertanyaan
sebagai bukti telah
mendengarkan

Mengajukan Bertanya untuk
pertanyaan meminta
penjelasan

Bertanya untuk
meminta
konfirmasi

Bertanya untuk
mengharapkan
informasi lanjutan

Menggunakan
bentuk pertanyaan:

Kapan?

Siapa?

Di mana?

Apa?

Mengapa?

Bagaimana?

Sumber: Agus Trianto, Panduan Pembelajaran PASTI BISA, Bengkulu: FKIP-UNIB, 2008
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Bab Ill

Menyusun Cerita Pendek

Kompetensi Inti

Tujuan pembelajaran sebagaimana dinyatakan dalam kurikulum, berbentuk
kompetensi yang terdiri atas (1) kompetensi sikap spiritual, (2) kompetensi sikap
sosial, (3) kompetensi pengetahuan, dan (4) kompetensi keterampilan. Rumusan
kompetensi sikap spiritual, "Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya”; kompetensi sikap sosial, "Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia’, dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching),
yakni keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah, dengan memperhatikan
karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. Penumbuhan
dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran
berlangsung, dan digunakan sebagai dasar bagi guru dalam menumbuhkan dan
mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

KOMPETENSI INTI 3

KOMPETENSI INTI 4

Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Mengolah, menyaji, dan menalar
dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.5 Mengidentifikasi unsur
pembangun karya sastra dalam
teks cerita pendek yang dibaca
atau didengar.

4.5 Menyimpulkan unsur-unsur
pembangun karya sastra dengan
bukti yang mendukung dari
cerita pendek yang dibaca atau
didengar.
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34 Menelaah struktur dan aspek 4,6 Mengungkapkan pengalaman
kebahasaan cerita pendek yang dan gagasan dalam bentuk
dibaca atau didengar. cerita pendek dengan

memperhatikan struktur dan

kebahasaan.**

Tujuan Pembelajaran:

Pada akhir pembelajaran diharapkan peserta didik dapat:

mengenal tujuan dan fungsi teks narasi cerpen;
mengetahui struktur teks cerpen;
mengidentifikasi ciri-ciri kebahasaan cerpen;
menganalisis struktur teks narasi cerpen;
menganalisis ciri kebahasaan cerpen;
menyajikan dan pembahasan hasil telaah model;

memahami penggunaan kata deskripsi, kata ekspresif, majas pembaca/ pendengar
dalam teks narasi cerpen;

menyusun ragangan cerpen; dan

menyusun cerpen.

Proses dan Prosedur Pembelajaran

P Mengidentifikasi Cerpen

Setelah kamu membaca cerpen "Pohon Keramat”, simpulkan unsur cerpen

dengan mengisi kotak yang disediakan.

Unsur Simpulan dan bukti

Latar Daerah kaki bukit yang subur akibat "pelestarian” hutan

Bagi sawah-sawah di kampung saya, air tidak mesti
diperebutkan. Gunung Beser memang memberikan air
yang melimpah. Nama Gunung Beser sendiri berarti
mengeluarkan air terus-terusan. Mata air yang berada di
Kutipan cerpen kaki gunung mengalirkan sungai yang lumayan besar.
Sebagian air itu dialirkan ke kampung untuk memenuhi
bak-bak mandi. Sisanya yang masih melimpah mengairi
sawah dan kolam. Selain itu, masih banyak mata air kecil
yang dipakai penduduk sebagai pancuran.
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Unsur Simpulan dan bukti

Sudut pandang Sudut pandang orang pertama
penceritaan

Kutipan cerpen Sejak sayaingat, cerit@..............cccuveniniiniinnnn.

Saya beberapa kali melihat para petani berburu berang-
berang atau tikus.

(dan semua kalimat yang mengandung kata‘saya’) yang
menunjukkan penceritaan oleh orang pertama.

Unsur Simpulan dan bukti

Penokohan Tokoh saya, penduduk, kakek

Unsur Simpulan dan bukti

Alur (lihat struktur naratif cerpen “Pohon Keramat”

4 Membangun Konteks

Membangun konteks (building the field) merupakan langkah pembelajaran
yang mengarahkan peserta didik siap belajar. Kesiapan ini tentunya dimulai dengan
memahami manfaat apa yang akan dipelajari. Dalam hal ini, memahami tujuan teks
tertentu memberi motivasi belajar karena peserta didik lebih memahami makna yang
dipelajari.

Halaman pertama buku teks kelas IX Bab III menjelaskan tujuan teks narasi
pada umumnya. Peserta didik diminta mencermati informasi tentang teks narasi dan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan hal-hal yang belum dipahami.

Guru juga membolehkan dan menganjurkan agar peserta didik menambah
informasi selain dari apa yang sudah dibaca di buku teks dan penjelasan guru. Peserta
didik membagi informasi ini kepada teman di kelas. Hal semacam ini diharapkan
menjadi tradisi bahwa informasi atau ilmu lebih bermanfaat jika disebarluaskan. Semua
orang dapat menerima informasi dan juga menyebar informasi yang baik dan berguna.

Semua orang suka cerita, mendengarkan cerita, atau menceritakan cerita. Peserta
didik dianjurkan untuk memilih cerita yang akan dibacanya. Cerita fiksi bermutu
dapat memperkaya jiwa dan menambah wawasan tentang aneka perilaku manusia.

Guru mengingatkan kembali struktur teks narasi, khususnya yang membedakan
dengan cerita nonfiksi seperti menceritakan pengalaman (termasuk jenis recount).
Cerita fiksi selalu dalam alur penceritaan yang memiliki puncak cerita berupa
munculnya konflik yang menciptakan ketegangan pada diri pembaca atau pendengar.
Solusi akan membuat pembaca atau pendengar merasa lega, inilah yang menjadi
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hiburan. Sementara cerita nonfiksi beralur mendatar saja, hanya urutan waktu
dan tempat. Guru dapat menambah cerita yang mudah dipahami saat menjelaskan
alur atau struktur teks narasi. Peserta didik, dapat ikut berbicara agar semua kelas
mendapat informasi dari berbagai sumber.

Kegiatan membangun konteks dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan.
Pengetahuan dimulai dengan pertanyaan berikut.

o  Teks narasi dan teks recount sama-sama bercerita. Apa yang membedakan kedua
jenis teks itu?

« Bagaimana narasi diceritakan? (alur atau struktur retorika)

» Apaitu orientasi? Bagaimana orientasi yang menarik?

o  Apaitu rangkaian peristiwa? Bagaimana merangkai peristiwa yang baik?

o Apa itu komplikasi, konflik? Bagaimana menciptakan konflik yang menarik
pembaca?

«  Apa itu resolusi/solusi? Bagaimana cara mengakhiri konflik/masalah yang logis
dan wajar, tetapi tetap memancing emosi pembaca?

Pertanyaan tersebut ini tidak serta-merta dapat dijawab. Dengan banyak mengamati
(MEMBACA) karya sastra yang baik, didapat pengetahuan tentang pertanyaan itu
semua. dalam pembelajaran dapat dijawab dengan mengamati dan menelaah model teks
cerpen. Guru berupaya agar peserta didik ingin mengetahui itu semua dan terpancing
dengan ingin membaca banyak karya sastra. Inilah tujuan utama pengajaran karya
sastra. Ini juga termasuk keberhasilan pengajaran sastra di sekolah.

Bagaimana ciri kebahasaan teks narasi?

Kebahasaan yang perlu dipelajari sebagai kemampuan pendukung kompetensi
menyusun teks narasi sebagai berikut.

o Sudut pandang pencerita. Guru dapat
membuat latihan mengubah sudut

pandang pencerita dari suatu cerita. S —
Yang banyak digunakan a dalah su dut ﬁks;ta,:ﬂlfaekl‘ya:i:?gv:rn‘ix‘?monjoldan\ek:mranr,khusumymrimpendek
pandang orang pertama dan ketiga, 1 S e ot s et Lo e, o

sedangkan sudut pandang orang kedua
amat jarang. Sulit katanya. Namun
sebagai contoh nyata, meski tidak
sepenuhnya penceritaan orang kedua,
dapat dibaca di "Cala Ibi” karya Nukila
Amal.

o Kalimat langsung dan kalimat tidak

& Pengpunann permngann -

langsung. ernaliah ringgal e rumah o
« Kata emotif dan ekspresif, pilihan dari

sinonim.
e Majas
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Guru diharapkan melatih kebahasaan ini sesuai dengan kondisi nyata kelas.
Kompetensi mana yang perlu dilatihkan lebih banyak. Dalam hal ini guru lebih
memahami kelasnya masing-masing.

» Menelaah Model

Tahap pembelajaran "mengumpulkan informasi” berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. Bagaimana caranya mengumpulkan informasi (data,
fakta, fenomena)? Yang disebut “model” dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia
tentu berbeda dengan yang dipelajari pada mata pelajaran IPA. Model teks di sini
justru adalah fakta, data, fenomena bahasa yang asli dan sungguh-sungguh. Cara
mengumpulkan informasi adalah dengan banyak membaca dan mendengar wujud
bahasa yang berbentuk teks. Khususnya, jenis teks tertentu saat mempelajari teks
tertentu, baca sebanyak-banyaknya teks narasi.

» Model Cerpen

Anak Rajin dan Pohon Pengetahuan Kegiatan 2: Menyimpulkan Struktur
Dhah: Glery Gracia Chirstabellz

Isi struktur berikut sesuai isi cerpen “Pohon Keramat™
Pada  suatu wakha,
seorang - anak
brlajar. Mogu
namanya, Ukianys ¢ tahun.
sehar hat badadang.
Juige el ka bekar
Tutat. Hidupies selstany
Kata, Wogu o oanal raiin

Orientasi

I
akan pengetabuan.

Sualu hari g bersesal
di hutan Haio sudak
gelap Akbiviga Blegin
mamutuskan uniuk ;
barmalzm  di - hutan. =
barsardar di pohen dar
fatuh bertidur,

peristiwa

Calam (durmiya, sarvarsamar Mgy mendengar suas
merangalingz. MU Fla la hemles Ins harga m
i saat @ terbangun, suan it
rangualahl Sapakah en; i g
vl L. Chanl iaa suard it Dt ot meihat
e sekoetling. "B i sini. Ak pobor yarg kau sandil djsr suais
lag

Komplikasi

Seketika gy mansngak. Alangkak terssjutngs il Pohar
yarq disandannya terrats memiliki wajsh di Btangaya,

“largan takut! Ak sukan makhiuk shat Aka Tuls, cohan
veraetalian, Mah, pakenalian it djs puton ity lagi Resolusi
bt

“wku Kogu. Fencan kayw hekes Al torsesat. Ak tarpkss
sermaiam di ani jwaab agy takuttakat.

Bahasa Indanaslz »

Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa model teks ini merupakan wujud
teks yang asli bukan “model” dalam arti tiruan dari wujud asli. Cerpen ini juga disebut
bahan autentik.

Pertanyaan telaah dapat dikembangkan guru lebih luas lagi. Maksud pertanyaan
telaah ini adalah mengarahkan peserta didik memahami struktur teks cerpen dan
memahami penggunaan bahasa khas cerpen.
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4 Mengonstruksi Terbimbing

Jawaban dari pertanyaan telaah ini bersifat terbuka. Tidak boleh menentukan
hanya satu jawaban yang betul, apalagi dengan kalimat yang kaku. Pengajaran sastra
membolehkan peserta didik memiliki jawaban berdasarkan persepsi asalkan memiliki
argumen yang masuk akal dan dapat diterima. Pertanyaan yang bersifat divergen
diharapkan dapat membina dan mengembangkan berpikir kritis dan kreatif.

Jawaban ini bukan jawaban satu-satunya, hanya rambu-rambu jawaban.
Peserta didik bebas mengekspresikan gagasannya dengan persepsinya. Guru
hanya mengarahkan agar peserta didik tidak terlalu jauh dari tujuan latihan, yaitu
mengembangkan kemampuan memaknai dan membuat kata/kalimat ekspresif.

Latihan Kata Ekspresif

Menulis cerpen atau karya fiksi memerlukan keterampilan memilih kata
yang bermakna kuat, lebih ekspresif secara emosi. Berikut merupakan latihan
menggunakan kata ekspresif.

1. Wajahnya keras dan beku seperti dinding batu. la berkata, "Aku ikut”. Makna
yang emotif yang terkandung dalam kalimat ini adalah sebagai berikut.

a. Keinginan yang sangat kuat untuk ikut.
b. Keinginan ikut secara terpaksa.
¢. laingin ikut namun ada juga rasa enggan.
2. Untuk menyatakan "diam”yang lebih ekspresif adalah sebagai berikut.
a. la diam tidak bergerak.
b. la tetap diam meski diganggu lalat.
¢. la diam membatu.
3. Mulutnyatiba-tiba rasa terkunci. Maksud kalimat ini adalah sebagai berikut.
a. la tidak dapat berkata-kata karena mulutnya terasa kaku.
b. la tidak dapat berkata-kata lagi.
c. la tidak dapat berkata-kata lancar.

4. Ada seorang baru saja kehilangan mata pencaharian. la tidak mampu
berbuat apa-apa. Beban dan kesusahan terbayang di depan mata. Reaksi
orang itu: la tertawa. Tawa yang membungkus tangis. Maksud kalimat yang
dalam garis miring ini adalah sebagai berikut.

a.la mampu tertawa dengan susah payah.
b. Rasa sedih dan gembira menjadi satu.
c. Tawanya merupakan bentuk ungkapan kesedihan.

5. lasudah jauh dari rumah. Keterasingan tiba-tiba menggigit dirinya. Kalimat
ini cocok untuk menggambarkan perasaan seseorang yang:
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a. berada di suatu tempat yang jauh dari rumah untuk menjalankan tugas;

b. meninggalkan rumah untuk pertama kalinya dan belum memiliki
tujuan yang pasti;

¢. merasa asing di negeri sendiri.

6. Kulayangkan pandangku ke gugusan tanah gunung yang teriris oleh kolam.
Kata teriris memiliki makna yang mirip dengan kata terbelah dalam
kalimat:

a. Hutan tropis raya itu terbelah sungai besar dari arah utara.
b. Gempa bumi telah menyebabkan bukit itu terbelah menjadi dua.
¢. Bagai pinang terbelah dua.

7. Akutelah menghabiskan waktu satu jam yang terakhir itu dengan kecemasan
serta kegelisahan yang memadat. Kalimat ini cocok untuk menggambarkan
seseorang yang:

a. mengikuti ujian yang sangat menentukan;
b. berhasil menghabiskan waktu satu jam yang tidak mengenakkan;
¢. menanti sesuatu disertai perasaan tidak pasti.

8. Matahari menancap tinggi di langit. Udara Gerah. Kalimat ini mengandung arti
berikut.

a. Matahari terletak di langit yang sangat tinggi.
b. Matahari yang tinggi dapat membuat udara gerah.
¢. Matahari tepat tengah hari.

9. Bahagia seperti ini terlalu besar. Dadanya sesak. Kalimat berikutnya yang
cocok dengan kalimat ini adalah sebagai berikut.

a. Aku menangisi kepergiannya dengan pandangan lurus tajam.
b. laingin berteriak kuat-kuat dan meloncat tinggi-tinggi.
c. lalalujatuh terduduk, matanya menerawang.

10. Matahari telah terbenam. Onggokan-onggokan jingga di langit barat
membawa malam. Kalimat ini dapat juga menggambarkan satuan waktu
berikut

a. Pukul tujuh petang.
b. Senja kala.
¢. Antara pukul lima dan enam sore.

Tugas:

Mengubah sudut pandang penceritaan. Pengubahan ini tidak sekadar mengganti
saya dengan dia, namun juga memperhatikan keefektifan kalimat, keserasian
penceritaan. Beberapa peserta didik diminta menyampaikan di depan kelas dan
peserta didik membahas secara bersama-sama.
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Tugas baca cerpen

Tugas berikutnya membaca cerpen
“Anak Rajin dan Pohon Pengetahuan”. Guru
mengingatkan untuk membaca pertanyaan
sebelum membaca cerpen.

Ada pesan khusus cerpen ini, yaitu untuk mendapatkan pengetahuan yang
berguna kita harus rajin dan sungguh-sungguh. Belajar di sekolah adalah upaya
untuk mendapat pohon pengetahuan.

Pada akhir cerpen, bimbing peserta didik mengisi kotak struktur teks cerpen.

4 Mengonstruksi Mandiri

Tugas: Melanjutkan Cerpen

Sebelum tugas membuat cerpen terbim-
bing peserta didik berlatih melanjutkan cerita
pendek yang diputus. Tugas ini merupakan
latihan antara sebelum menuju latihan yang
sesungguhnya.

Kegiatan 2 Malanjutkan Carpen

Melanjutlcan Cerpen

Tujuan utamanya adalah mengembangkan
kreativitas peserta didik. Guru tidak perlu
mempersoalkan pilihan peserta didik. Semua
upaya peserta didik yang bersifat jujur dan kerja
sendiri harus dihargai. Latihan ini tidak perlu

menentukan yang terbaik. Semua upaya peserta
didik adalah yang terbaik.

Penilaian guru terhadap upaya peserta didik bukanlah berdasarkan prestasi.
Semua upaya peserta didik sekecil apa pun harus diapresiasi.

Bagian akhir Bab III ini adalah membuat cerpen terbimbing. Tugas membuat
cerpen ini tidak bebas karena dikhawatirkan peserta didik "menjiplak” dari internet.
Kejujuran dan upaya peserta didik membuat sendiri menjadi nilai yang diutamakan.
Jangan mencari cerpen yang bagus. Ingat, peserta didik SMP baru tahap belajar. Jika
ada yang bagus itu bakat yang harus dikembangkan secara khusus.

P Kegiatan Literasi

Sisipan wajib di setiap akhir Bab adalah membaca buku. Bukan laporan peserta
didik yang utama, tetapi yang penting peserta didik membaca buku. Dalam jangka
panjang diharapkan budaya baca menjadi budaya bangsa. Hal yang harus dipantau
guru adalah kejujuran peserta didik membaca buku. Oleh sebab itu, diperlukan
kontrak membaca dan portofolio laporan bacaan setiap peserta didik. Format laporan
membaca dianjurkan bervariasi. Siswa boleh menggunakan cara mereka sendiri yang
penting tetap komunikatif.
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Bab IV

Memberi Tanggapan dengan Santun

Kompetensi Inti

Tujuan pembelajaran sebagaimana dinyatakan dalam kurikulum, berbentuk
kompetensi yang terdiri atas (1) kompetensi sikap spiritual, (2) kompetensi sikap
sosial, (3) kompetensi pengetahuan, dan (4) kompetensi keterampilan. Rumusan
kompetensi sikap spiritual, "Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya”; kompetensi sikap sosial, "Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia’, dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching),
yakni keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah, dengan memperhatikan
karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. Penumbuhan
dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran
berlangsung, dan digunakan sebagai dasar bagi guru dalam menumbuhkan dan
mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
Memahami dan menerapkan Mengolah, menyaji, dan menalar
pengetahuan (faktual, konseptual, dan | dalam ranah konkret (menggunakan,
prosedural) berdasarkan rasa ingin mengurai, merangkai, memodifikasi,
tahunya tentang ilmu pengetahuan, | dan membuat) dan ranah abstrak
teknologi, seni, budaya terkait (menulis, membaca, menghitung,

fenomena dan kejadian tampak mata. | menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.7 Mengidentifikasi informasi 4.7 Menyimpulkan isi teks

berupa kritik, sanggahan, atau tanggapan berupa kritik,
pujian dari teks tanggapan sanggahan, atau pujian
(lingkungan hidup, kondisi (mengenai lingkungan hidup,
sosial, dan/atau keragaman kondisi sosial, dan/atau
budaya, dll) yang didengar dan/ keragaman budaya) yang
atau dibaca. didengar dan dibaca.
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3.8 Menelaah struktur dan 4.8 Mengungkapkan kritik,
kebahasaan dari teks tanggapan sanggahan, atau pujian dalam
(lingkungan hidup, kondisi bentuk teks tanggapan secara
sosial, dan/atau keragaman lisan dan/atau tulis dengan
budaya, dll) berupa kritik, memperhatikan struktur dan
sanggahan, atau pujian yang kebahasaan.
didengar dan/atau dibaca.

Tujuan Pembelajaran:
Pada akhir pembelajaran diharapkan peserta didik dapat:

« mengenal tujuan dan fungsi teks tanggapan;

« mengetahui struktur teks tanggapan;

« mengidentifikasi ciri-ciri kebahasaan teks tanggapan;

« memahami penggunaan kata dan kalimat deskriptif, kosakata penilaian (memuyji,
mengkritik);

« menganalisis struktur model teks tanggapan;

« menganalisis ciri kebahasaan model teks tanggapan;

« menyajikan dan pembahasan hasil telaah model tanggapan;

e menyusun ragangan teks tanggapan; dan

» menyajikan teks tanggapan terhadap karya teman.

Proses dan Prosedur Pembelajaran

4 Membangun Konteks

Sebwah horya s kel finogi e

. lukls mzestro Sffand, el ki
Membangun konteks pada pelajaran ot
cengheh, A perhebunen berbukil
ini adalah penyegaran kembali fungsi teks IREW sl s e e

peda lkisan,  dhadisano igur

eksposisi. Kata kunci dari fungsi teks eksposisi s e cbick pendubun i

i Iukisan menunju kan adanya aktivicas

adalah  “berpendapat” yang bertujuan Eeapres, Gaei oo A reha
. . . unik, yang  menadikan Jukisan ini
meyakinkan dan memengaruhi orang lain. Gt itimena,
dan

Seperti pada kebanyskan lukisan
Affandl  yang  salalu mersmpetian
€. Menelaah Struktur dan Kebahasaan Dari Tanggapan ratshorl.- st - Bglar . obyek
utarna, Mapl dalarm  lukizan  ini,
ponempaten matahan wmpak oo,
seolalisang petas men gambil perspekil
pomzi di balik metahor: Tampak dalem
lukisan mataher telak o ballk bukt,
tetapi di atas bukit dan manuiupi bukit,
Keahikan Il murgkin by dir ik sish
lut paneang
mana kualitas
crang  pelukis

Fenilaian

Kegiatan ' Mencermati Struktur Teks Tanggapan

:_. Struktur Teks Tanggapan: I

Struktur Retorika Bahasa Effand), sebagai ¢

= Kontaks  Aps yang diz dalam
diznggapT DI mana, Inalinasio:
kapan peristiva maz
raddi? Puristivii
apa. okt sosial
sanl budayz!

+ Dashripsl: &pa
it g siriana
s2s0 3ty terealisas)
dliriptaan atau

Bahasa deshript!

Bahasa deskriplil

Kata-kata yang

diliasilkar? InvangLr icaplar
= Penllalan Apa yzng pemlalan ipojan
ket agkirkan tartang dan kit k]

sestatu ita?
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Fungsi berpendapat ini berlaku juga saat kita menanggapi sesuatu. Tanggapan
(response) menghasilkan penilaian. Salah satu bentuk penilaian adalah memuji atau
mengritik.

Hal yang harus ditekankan pada teks tanggapan adalah keobjektifan dan
kesantunan. Keduanya tidak boleh dipisahkan. Keobjektifan semata dapat saja
menghasilkan ketidaksantunan. Dalam membina hubungan sosial, aspek kesantunan
menjadi pertimbangan penting.

Struktur teks eksposisi bervariasi sesuai lokasi sosialnya. Struktur eksposisi
dalam teks tanggapan adalah konteks, deskripsi, dan penilaian. Konteks dan deskripsi
semacam argumen faktual sebelum berpendapat (memberi penilaian, memuji, atau
mengritik).

Membangun konteks teks tanggapan berikutnya berfokus kepada inti pelajaran
ini, yaitu bagaimana memuji dan mengkritik.

o  Bagaimana memuji yang santun?

o Bagaimana memuji yang tepat?

« Bagaimana cara dan sikap menerima pujian?
«  Bagaimana mengkritik yang santun?

o  Perlukah mengkritik? Kritik atau saran?

« Bagaimana model menanggapi karya seni?

«  Bagaimana model tanggapan kritik sastra?

» Menelaah Model

Pertanyaan-pertanyaan seputar teks tanggapan dijawab dengan melihat fakta-fakta
yang terdapat dalam model teks. Informasi yang ada dalam model teks juga sebagai
pembuktian dari konsep struktur teks tanggapan: konteks, deskripsi, dan penilaian.

Bentuk kritik sastra pun sama, yaitu berstruktur konteks, deskripsi, dan penilaian.

Muscdel Toko Targgapan Tulian, Britih: €k Sadre

e S ——
hssspay ety 31 Gepaos 3361
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4 Mengonstruksi Terbimbing

Latihan telaah teks tanggapan ini
merupakan penerapan pemahaman dari
struktur model teks tanggapan

4 Mengonstruksi Mandiri

Tugas membuat teks tanggapan terhadap
karya teman sekelas ini merupakan latihan
menyatakan tanggapan yang lebih konkret.
Teks tanggapan buatan peserta didik tidaklah
harus sebaik teks model yang disajikan. Yang
perlu diperhatikan adalah struktur utama
teks tanggapan: konteks, deskripsi, penilaian.
Panjang kalimat disesuaikan dengan karya
yang ditanggapi.

4 Kegiatan Literasi

Sisipan wajib di setiap akhir Bab adalah membaca buku. Bukan laporan peserta
didik yang utama namun yang penting peserta didik membaca buku. Dalam jangka
panjang diharapkan budaya baca menjadi budaya bangsa. Hal yang harus dipantau
guru adalah kejujuran peserta didik membaca buku. Oleh sebab itu, diperlukan
kontrak membaca dan portofolio laporan bacaan setiap peserta didik. Format laporan
membaca dianjurkan bervariasi. Siswa boleh menggunakan cara mereka sendiri yang

penting tetap komunikatif.
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BabV

Menyajikan Teks Diskusi

Kompetensi Inti

Tujuan pembelajaran sebagaimana dinyatakan dalam kurikulum, berbentuk
kompetensi yang terdiri atas (1) kompetensi sikap spiritual, (2) kompetensi sikap
sosial, (3) kompetensi pengetahuan, dan (4) kompetensi keterampilan. Rumusan
kompetensi sikap spiritual, "Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya”; kompetensi sikap sosial, "Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia’, dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching),
yakni keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah, dengan memperhatikan
karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. Penumbuhan
dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran
berlangsung, dan digunakan sebagai dasar bagi guru dalam menumbuhkan dan
mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

KOMPETENSI INTI 3

KOMPETENSI INTI 4

Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Mengolah, menyaji, dan menalar
dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.1 Mengidentifikasi informasi teks
diskusi berupa pendapat pro dan
kontra dari permasalahan aktual

yang dibaca dan didengar.

4.1 Menyimpulkan isi gagasan,
pendapat, argumen yang
mendukung dan yang kontra
serta solusi atas permasalahan
aktual dalam teks diskusi yang

didengar dan dibaca.
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3.2 Menelaah pendapat, argumen 4.2
yang mendukung, dan yang
kontra dalam teks diskusi
berkaitan dengan permasalahan

aktual yang dibaca dan didengar.

Menyajikan gagasan/pendapat,
argumen yang mendukung dan
yang kontra serta solusi atas
permasalahan aktual dalam teks
diskusi dengan memperhatikan
struktur dan aspek kebahasaan,
dan aspek lisan (intonasi, gesture,
pelafalan).

Tujuan Pembelajaran:

Pada akhir pembelajaran diharapkan peserta didik dapat:

« mengenal tujuan dan fungsi teks diskusi;

« mengetahui struktur teks diskusi;

« mengidentifikasi ciri-ciri kebahasaan teks diskusi;

« menganalisis struktur model teks diskusi;

« menganalisis ciri kebahasaan model teks diskusi;

« menyajikan dan pembahasan hasil telaah model;

« memahami penggunaan piranti kohesi-koherensi, konjungsi, modalitas, kosakata
evaluatif dan emotif untuk meyakinkan pembaca/pendengar dalam teks diskusi;

« menyusun ragangan teks diskusi; dan

« menyusun teks diskusi baik lisan maupun tulis.

Proses dan Prosedur Pembelajaran

» Membangun Konteks

Diskusi dalam Bab ini bukan seperti
pengertian yang dipahami selama ini sebagai
“forum diskusi”. Meskipun demikian, tidak
menutup kemungkinan dalam forum diskusi
banyak menggunakan jenis teks diskusi.

Teks diskusi merupakan tipe teks eksposisi.
Dalam teks diskusi menguraikan lebih dari
sudut pandang. Penulis atau pembicara
membentangkan semua sudut pandang yang ada
(baik yang pro maupun yang kontra) terhadap
suatu persoalan.
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i AR SRR Guru dapat menjelasan tentang teks
| ek i i eksposisi sebelum masuk ke pembahasan teks
senetri ks ajuzn Cenge 1 ol berilut. dlSkuSl.

audiens .ﬂ.uﬂhi.l Latl s yorrnsg ket qquin sk 1 dawel.
rcyakinban sombica atad pendengar?

o Sk uaa-ka-:;sr:‘u:]:::’..uun.m-.Jn-amou . Penj elasan tambahan Yang leblh dalam
s=ria dlasin’

g g b et pandcn tentang kebahasaan khususnya tentang

permussd  rrencet reyakithan semibsea ey pendergan?

bosmown At bty b g e konjungsi (kata tugas). Guru juga bisa

o e e bt menambahkan latihan kata tugas selain tentang
kaiinizl dan saragral?

kesatuan paragraf.

Ada dua hal dasar yang dipertanyakan
untuk mengembangkan pemahaman tentang
teks diskusi, yaitu sebagai berikut.

»  Bagaimana struktur teks diskusi?
«  Bagaimana ciri kebahasaan teks diskusi?

Kedua hal ini merupakan hal pokok yang harus ditekankan guru untuk
membedakan fungsi bahasa dalam kehidupan sosial agar lebih efektif dalam
berkomunikasi melalui bahasa.

Cara mengajarkan membangun konteks ini sama dengan pembelajaran
sebelumnya, diskusi dan tanya jawab berkaitan dengan pengalaman peserta didik dan
pemahaman tentang teks yang sudah dikuasai.

» Menelaah Model

Teknik yang dikembangkan dalam bagian
pemodelan ini adalah membandingkan antara
model teks eksposisi dan model teks diskusi.

8. Dhposisi menpunakan kata-ba lopic
fuzka topik ini becaxitan dengan judal at
s berepa kaakem beobasyg anak-anak

Guru dan peserta didik bersama
membandingkan kedua teks ini, menalar dan
e mengambil simpulan tentang persamaan dan

Daur Ulang uniu Gaya Hidua Hijau perbedaan tekS.

setan nal ks dirgatan age bia ebih
padultzrtadad Ingkara an kS

Pendahuluan Bk rwadah unday owdul feads
atay brrgxa hidup “hlau"—at
rudsh?

4 Mengonstruksi Terbimbing

alt s L tagia
el muiah
u

Gngazan
Utwma

Kegiatan menalar terjadi saat telaah model.
Kegiatan ini terwujud dalam pertanyaan telaah

g s s dlanch dan latihan. Kegiatan latihan menulis teks diskusi
I e g dengan topik “antitawuran” dapat dilakukan

— dengan teman sebangku, tetapi tetap berada
dalam bimbingan guru.

Bukt dan
alasan
pemduing
sakn st
pamdang
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4 Mengonstruksi Mandiri

Bagian akhir Bab 6 adalah menulis teks
diskusi. Guru dapat mengatur tugas dalam
buku teks dikerjakan setiap peserta didik atau
ada dua kelompok pilihan tugas.

Peserta didik juga dapat melakukan
penilaian sendiri dengan format yang ada
dalam buku teks.

P Literasi

Sisipan wajib disetiap akhir Bab adalah
membaca buku. Bukan laporan peserta didik
yang utama, melainkan yang penting peserta
didik membaca buku. Dalam jangka panjang
diharapkan budaya baca menjadi budaya
bangsa. Hal yang harus dipantau guru adalah
kejujuran peserta didik membaca buku. Oleh
sebab itu, diperlukan kontrak membaca
dan portofolio laporan bacaan setiap peserta
didik. Format laporan membaca dianjurkan
bervariasi. Siswa boleh menggunakan cara
mereka sendiri yang penting tetap komunikatif.
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Model Teks Diskusi Siswa:

Anti Tawuran
amaitnea nnenbnes g pasan beitang ‘i tavican'?

Tulislah dengan fujuan, mepakinkan pembica agar sewi dengan

pendanpLacL
Perhatikan:

 Jikia has st s ek see atau jika ke dapal melibal dus
sisi tepiik 231 s ndangan ynng kerbeda terhacap rapil

« wengaliyhan— katakanlall dengan izl apa ikinnem e g

+  Pondapani—berikan olasa 21au comal wruk welaskan dan
reykirkan,

o Simpulmeosus siepulo pikitan st g komentr akbir
Faerdbasarkan pessdapati

Ingatlah:

+ Reucnnskan bilisomy sdelu dulad,

 Terikas s suntig s o skl s,

Lenphkapd kotak: dengan uraian vang tepat sesai strnbtur retorika
teks dishusi?

Anti Tawuran
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Bab VI

Menyusun Cerita Inspiratif

Kompetensi Inti

Tujuan pembelajaran sebagaimana dinyatakan dalam kurikulum, berbentuk
kompetensi yang terdiri atas (1) kompetensi sikap spiritual, (2) kompetensi sikap
sosial, (3) kompetensi pengetahuan, dan (4) kompetensi keterampilan. Rumusan
kompetensi sikap spiritual, "Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya”; kompetensi sikap sosial, "Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia’, dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching),
yakni keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah, dengan memperhatikan
karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. Penumbuhan
dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran
berlangsung, dan digunakan sebagai dasar bagi guru dalam menumbuhkan dan
mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
Memahami dan menerapkan Mengolah, menyaji, dan menalar
pengetahuan (faktual, konseptual, dalam ranah konkret (menggunakan,
dan prosedural) berdasarkan mengurai, merangkai, memodifikasi,
rasa ingin tahunya tentang ilmu dan membuat) dan ranah abstrak
pengetahuan, teknologi, seni, (menulis, membaca, menghitung,
budaya terkait fenomena dan menggambar, dan mengarang)
kejadian tampak mata. sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.11 Mengidentifikasi isi ungkapan 4.11 Menyimpulkan isi ungkapan
simpati, kepedulian, empati, simpati, kepedulian, empati atau
atau perasaan pribadi dari teks perasaan pribadi dalam bentuk
cerita inspiratif yang dibaca dan cerita inspiratif yang dibaca dan
didengar. didengar.
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danisi teks cerita inspiratif.

3.12 Menelaah struktur, kebahasaan, |4.12 Mengungkapkan rasa

simpati, empati, kepedulian,
dan perasaan dalam bentuk
cerita inspiratif dengan
memperhatikan struktur cerita
dan aspek kebahasaan.

Tujuan Pembelajaran:

Pada akhir pembelajaran diharapkan peserta didik dapat:

« mengenal tujuan dan fungsi teks narasi;

« mengetahui struktur retorika teks narasi;

« mengidentifikasi ciri-ciri kebahasaan cerita inspiratif;

»  menganalisis struktur cerita inspiratif;

« menganalisis ciri kebahasaan cerita inspiratif;

« menyajikan dan pembahasan hasil telaah model cerita inspiratif;

e menyusun cerita inspiratif; dan

e menyusun cerita inspiratif secara lisan.

Proses dan Prosedur Pembelajaran

4 Membangun Konteks

Pada tahap awal pembelajaran, guru
merujuk kembali ke pelajaran sebelumnya
tentang cerita pendek. Teks narasi (fiksi)
berlaku untuk segala jenis cerita fiksi
berbentuk prosa dan drama.

Hal yang membedakan dengan cerita
fiksi prosa lainnya adalah pada bagian resolusi
dan koda yang secara tegas memberi pesan
kebaikan yang menjadi inspirasi.

Pertanyaan yang selalu diajukan berkaitan
dengan teks sebagai berikut.

»  Bagaimana struktur teks cerita inspiratif?

o Bagaimana ciri kebahasaan teks cerita
inspiratif?
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Secara khusus:

Bagaimana cerita diawali?

Bagaimana perumitan peristiwa

dibangun menuju konflik?

Apa yang menjadi puncak (kerumitan

masalah)?

Bagaimana solusi dan akhirnya?

Bagaimana kebahasaan teks cerita

inspiratif?

Menelaah Model

€. Menelaah Cerita Inspiratif

1 1: Menelaah Model Cerita Inspiratil

Faca mess dabalu ada seorng arsk ki,
[ cenfos, berdkat, can tampan, Syanarea, dia
] sanaatagois dan muda marah, teak ada vang ma
menfact termenmya, Swing dia nantmarzh din
mengunbar katakata yang memyskikan kepada
eAN-IE d starmya

Orientasi

O U anak T sandal camas dengin
tompermrmen Mookt bersikic onn
yanp hards mal L Sunt hrl agahrea
Perumitan |||-r|IJaJ.1l stial
peristina |

“rhap karnu mau marak, '\m’\ll

o agal n
¢ b et ey eh il

ket Larkeg
ekt mungkn.

D. Mengungkapkan Gagasan dalam Bentuk Cerita Inspiratif

Hegiaton 1: Mancosmati Carita

Kantang, Talw, dan Bij1 Kopl

Ana seorang anak yany mengelh epada ayanngm bahves
hidupnya mandar a. D6 tidak tahu hanis hagaimana lagi. Din lolah
fa wasalal Lalak ada labisiya,
salpsal muncul Ingl masah
k, membavenys ke capur D

ke

Zarm 4rek| (] IuJeNll dsl (RO Jdek sabsar,
g yang dlkerjckan awhnya

“Wenzang, T ann Ko, diz Cepan menawat,
“lihot ook cornar? ki apanngs, “pegng beniong it Seng anak
mEakicanya dan katangrya sudah empuk, Kemudian dia giminta

mierhinig srame top yang harum '|il'-§0! membuair tersemyu.

4 b Ll
E m<~1r'r]|l' hmjlnh
Munl van Dariye tilapisi
£ rdun:n skkan kn dafm wr mendidib s telus baruhab
e . farny ik adalab gilinuan Jiji kop. Setdah dimasukkan
menEih, MARQUEN AT menjadl WSLAL Yang Banl.

B. Menyimpulkan Informasi Carita Inspirztif

1
|| Parmitan

| Orizntas | | Htiwa |Mm0|lkusl Resalsi | | Koda |
Pangnata Fenstion Fraunn
il

Pertanyaan-pertanyaan  sekitar  teks
cerita inspiratif akan mudah terjawab
dengan mengamati dan menelaah model
teks cerita inspiratif. Guru membimbing
peserta didik dalam kegiatan ini dengan cara
pengajuan pertanyaan atau dengan kolaborasi
antarpeserta didik mengamati model teks.

4 Mengonstruksi Terbimbing

Latihan terbimbing pada pelajaran cerita
inspiratif dapat mengacu kepada latihan
narasi cerita pendek. Misalnya, latihan tentang
majas dan bagaimana penggunaannya dalam
kalimat.

Latihan membuat cerita inspiratif pada
bab ini dimulai dengan cerita sejenis untuk
pesan edukatif yang sama. Cerita antara
”Kentang, Telur, dan Biji Kopi” dikaitkan
dengan Tugas 1, "Garam dan Air”

Bahasa Indonesia 79



4 Mengonstruksi Mandiri
Tugas akhir:

«  Membuat cerita inspiratif yang dipandu
dalam Buku Peserta didik.

e Mencari cerita inspiratif, koleksi, dan
klasifikasi untuk permainan “nasihat
obat curhat”.

» Laporan Membaca Buku Drama

Alternatif jika buku drama sulit
ditemukan adalah kumpulan naskah drama di
internet dapat dimanfaatkan.

4 Kegiatan Literasi

Sisipan wajib di setiap akhir bab adalah membaca buku. Bukan laporan peserta
didik yang utama namun yang penting peserta didik membaca buku. Dalam jangka
panjang diharapkan budaya baca menjadi budaya bangsa. Hal yang harus dipantau
guru adalah kejujuran peserta didik membaca buku. Oleh sebab itu, diperlukan
kontrak membaca dan portofolio laporan bacaan setiap peserta didik. Format laporan
membaca dianjurkan bervariasi. Siswa boleh menggunakan cara mereka sendiri yang

penting tetap komunikatif.

80 Kelas IX SMP/MTs

Al Ena KT Tanyanya kepada putii “Sas Tantangan
il bastAtan margatal plarm L Fagalvans Tangoepane? deakat
kamu kzntang, kel stau b kopit®

anakk, dalam hicup i segels ssauaty taredi @ seatar ki, hal-
bl terjadl wenimpa Kita, Sk betapd ks b pang merentakian akan
renpdi apa, marjadi lebia lemzh, lebih kuat, stau merjadi sesuaty
wang baru? Kzmu pilin vang mana®

Kigiatan 2 Mengembangkan Cerita Inspiratif

mensararka s haboeat dikacs s nawa hasering
it dalan cer

ik diis air e, tok berhargs sams sekai. servia omng fidak ade yang
suks, ingin cepat b ke Lo sanped.

Renungan Pengamatan:
Kl ong s ben

et karen feing berwda otel s

g mcrchodli i di nakn
o henne, Jesrain, kdaior dengs
et gk i s 3 et Lo




Daftar Pustaka

Biber, Douglas; Conrad, Susan. 2009. Register, Genre, and Style. Cambridge: CUP.

Bhatia, Vijay K. 2002. "Applied Genre Analysis: a Multi-perspective Model”. IBERICA
4 (2002): 3-19.

Bower, Sharon Anthony. 1981. Painless Public Speaking. Englewood Cliffs, N.J.:
Prentice-Hall.

Burns, A. 2001. Genre-based approaches to writing and beginning adult ESL learners.
In C. N. Candlin & N. Mercer (Eds.), English language teaching in its social context
(pp- 200-207). New York, NY: Routledge.

Christie, F. (ed.). 1999. Pedagogy and the Shaping of Consciousness. London:
Continuum.

Christie, Frances & Derewianka, Beverly. 2010. School Discourse, Learning to Write
Across the Years of Schooling. London: Continuum.

Coffey, M. Pogemiller. 1983. Fitting In. Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice-Hall.

Cohen, L., Manion, L., & Morrison, K. (2000). Research methods in education (5th
ed.). New York, NY: RoutledgeFalmer.

Coyle, D. 1999. "Theory and Planning for Effective Classroom: supporting students
in content and language integrated learning contexts ” dalam Masih, J. (ed.)
Learning through a Foreign Language. London: CILT.

Coyle, D. 2006. "Developing CLIL: Towards a Theory of Practice” dalam Monograph
6 (pp. 5-29) Barcelona: APAC.

Coyle, D. 2007. ”The CLIL Quality Challenge” dalam D. Marsh & D. Wolff (eds)
Diverse Contexts — Converging Goals: CLIL in Europe (pp. 47-58). Frankfurt:
Peter Lang.

Cox, Ailsa. 2011. Teaching the Short Story. London: Palgrave Macmillan.

Cummins, J. 1981. Bilingualism and Minority Language Children. Toronto: Ontario
Institute for Studies in Education.

Dalton-Puffer, Christiane. 2007. Discourse in Content Language Integrated Learning
(CLIL) Classroom. Amsterdam, Philadelphia: Johns Benjamin Publishing Co.

Department of Education and Science. (1989). English in the National Curriculum.
London: HMSO.

Firkins, Arthur; Forey, Gail dan Sengupta, Sima. 2007. A Genre-Based Literacy
Pedagogy: Teaching Writing to Low Proficiency EFL Students”, English Language
Teaching Journal, Oktober, 2007.

Bahasa Indonesia 81



Frank, Marcella. 1983. Writing from Experience. Englewood Cliffs, N.J.: Prentice-Hall.

Gibbons, P. 2007. Scaffolding language and learning. Teaching ESL students in
mainstream classrooms: Language in learning across the curriculum: Readings
(2nd ed., pp. 25-37).

Herrington, Anne & Moran Charles. 2005. Genre Across the Curriculum. Logan,
Utah: Utah University Press.

Hough, Lyndal. 2003. Language, Context, and Meaning. Melbourne: Heinemann.

Hyland, K. 2003. Genre-based pedagogies: A social response to process. Journal of
Second Language Writing, 12(1), 17-29.

Hyon, S. 1996. Genre in three traditions: Implications for ESL. TESOL Quarterly,
30(4), 693722.

Ismail, Taufiq. 1998. Malu (Aku) Jadi Orang Indonesia. Jakarta: Yayasan Ananda.

Ismail, Taufig. Et al. (ed.). 2001. Dari Fansuri ke Handayani. Jakarta: Horison, Kaki
Langit, Ford Foudation.

Johns, Ann M. 2002. Genre in the Classroom. Mahwah, NJ: Lawrence Erlbaum
Associates.

Jolly, David. 1984. Writing Tasks. Cambridge: Cambridge University Press.
Kartodikromo, Marco. 2000. Student Hidjo. Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya.
Kelly, A.V. 2004. The Curriculum, Theory and Practice, 5™ edition. London: Sage.

Kridalaksana, Harimurti. et al. 1985. Tata Bahasa Deskriptif Bahasa Indonesia:
Sintaksis. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Depdikbud.

Lightbown, PM. and Spada, N. 2006. How Languages are Learned (2nd revised edn).
Oxford: Oxford University Press.

Madden, David. 2003. "How to Read Fiction?” dalam Microsoft® Encarta® Reference
Library. © 1993-2002.

Martin, J. R. 1992. English Text. Amsterdam: Benjamins.
Microsoft. 2003. Encarta Encyclopedia. 1999-2002.

Moeliono, Anton M. (ed.) 1988. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai
Pustaka.

Null, Wesley. 2011. Curriculum, from Theory to Practice. Maryland: Rowman &
Littlefield Publishers, Inc.

Paltridge, B. 2001. Genre and the language learning classroom. Ann Arbor, MI:
University of Michigan Press.

82 Kelas IX SMP/MTs



Paltridge, B. 2007. Approaches to genre in ELT. In ]J. Cummins & C. Davison (Eds.),
International handbook of English language teaching (Vol. 2, pp. 931-943). New
York, NY: Springer.

Rothery, J. 1996. ‘Making changes: developing an educational linguistics’ dalam R.
Hasan and G. Williams (eds.). Literacy in Society. London: Longman.

Samad, Daniel. 1997. Dasar-dasar Meresensi Buku. Jakarta: Grasindo.

Savage, Jonathan. 2011. Cross-Curricular Teaching and Learning in the Secondary
School. London: Routledge.

Schill, Janne. 2002. On Track, Working with Texts. Victoria: Heinemann.

Soedarso. 2001. Speed Reading, Sistem Membaca Cepat dan Efektif. Jakarta: Gramedia.
Swales. 1990. Genre Analysis. Cambridge: Cambridge University Press.

Trianto, Agus. 2001. Komunikasi dalam Forum. Bengkulu: LP3SDM.

Trianto, Agus. 2006. PASTI BISA, Pembahasan Tuntas Kompetensi Bahasa Indonesia
untuk SMP dan MTs Kelas VII, VIII, IX. Jakarta: ESIS.

Walter-Echols, E. 2009. Teaching writing by modeling genres through the teaching-
learning cycle. CamTESOL Conference on English Language Teaching: Selected
Papers, 5, 230-238.

Wing Jan, L. 2001. Write ways: Modelling writing forms (2nd ed.). Victoria: Oxford
University Press.

Zarobe, Yolanda Ruiz de & Cataldn , Rosa Maria Jiménez. 2009. Content and Language
Integrated Learning Evidence from Research in Europe. Bristol: Multilingual
Matters.

Bahasa Indonesia 83



audiensi kata audiensi berasal dari

bahasa latin, audio yang berarti
mendengar. Audiensi adalah orang
yang mendengar atau menerima
teks. Audiensi dapat berupa individu
atau kelompok. Saat membuat teks,
memahami audiensi sangat membantu
cara  menciptakan teks  (yaitu
tujuan membuat teks)—cara untuk
menentukan pilihan teks, bahasa,
struktur, dan maksud atau pesan yang
ingin disampaikan.

bahasa tubuh bahasa tubuh
digunakan untuk membantu dalam
komunikasi lisan. Yang termasuk
bahasa tubuh adalah mimik wajah
atau gerak tubuh, termasuk juga
kontak mata dan pakaian yang
dikenakan. Bayangkan jika hidup dan
berkomunikasi tanpa bahasa tubuh,
seperti robot.

biografi arti harfiahnya, bio = hidup,
grafi = tulisan. Biografi adalah cerita
tentang kehidupan seseorang yang
ditulis oleh orang lain, misalnya
biografi "soekarno penyambung lidah
rakyat” yang ditulis oleh Cindy Adams.

dokumenter dokumenter merujuk
kepada film atau video nonfiksi (atau
nyata), misalnya tentang peristiwa
budaya tertentu, peristiwa bersejarah
atau tentang kehidupan binatang.

editorial bagian surat kabar atau
majalah  yang  mengungkapkan
pendapat redaksi terhadap topik
utama berita.
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esai esai merupakan jenis tulisan
resmi yang biasanya mendiskusikan
suatu topik (esai diskusi) atau
mengembangkan sudut pandang
tertentu untuk mendukung suatu
tesis (esai eksposisi atau ekspositori).
Kedua jenis esai tersebut memiliki
struktur resmi dengan pendahuluan
yang memperkenalkan tema atau
tesis esai, badan esai merupakan
pembahasan setiap hal yang sudah
diungkapkan dalam pendahuluan,
kemudian menyimpulkan tema atau
tesis esai berdasarkan pembahasan.

jenis kata (atau pekerjaan yang
dilakukan  kata).  Bagian  ini
menjelaskan ~ makna  kata-kata
yang digunakan dalam tata bahasa
tradisional untuk menggambarkan
fungsi kata, frasa, dan klausa. Ada
juga beberapa penjelasan istilah tata
bahasa struktural dan fungsional.

kata benda (atau nomina) adalah
kata yang mengacu kepada manusia,
binatang, benda, dan konsep atau
pengertian. Misalnya, guru, macan,
meja, dan kebangsaan adalah kata
benda. Ciri sintaksis kata benda
adalah (1) cenderung berfungsi
sebagai subjek, objek, atau pelengkap
dalam kalimat; (2) kata benda tidak
dapat dipasangkan dengan kata tidak
namun dapat dipasangkan dengan
kata bukan; (3) dapat diikuti kata sifat.

nominalisasi adalah proses atau hasil
membentuk kata benda dari jenis kata



yang lain dengan afiks (imbuhan)
tertentu.

kata ganti (pronomina). Kata yang
menggantikan kata benda atau
frasa benda, juga dikenal sebagai
partisipan, dapat berupa kata ganti
tunggal (saya, aku, dia, ia, ini, itu)
atau jamak (mereka). Anak muda itu
menjadi direktur perusahaan ini. Ia
sangat kreatif.

kata kerja (verba) menunjukkan
tindakan, perbuatan, keadaan, atau
proses. Dalam bahasa Indonesia
berfungsi sebagai predikat; dapat
dipasangkan dengan kata tidak dan
tidak mungkin diawali dengan kata
seperti sangat, lebih. Dalam tata
bahasa fungsional, verba disebut
proses terhadap material, mental,
verbal, atau relasional. Proses
material menunjukkan tindakan
nyata berlangsung. Proses mental
mencakup proses mental berpikir
atau merasa, dalam kata mengetahui,
percaya. Proses verbal mencakup kata
seperti bertanya atau mengatakan.
Proses  relasional = menunjukkan
keadaan sedang terjadi, dalam bahasa
Inggris diwakili kata be atau have.

kata sifat (ajektif) adalah kata yang
menerangkan kata benda. Dapat
dipasangkan dengan kata tidak,
sangat, amat, paling, dan imbuhan fer-.
Kata sifat menggambarkan kata benda
dengan warna, bentuk, ukuran, atau
jumlah. Kata sifat dalam tata bahasa
fungsional disebut penggambar atau
penentu.

kata depan (preposisi) biasanya
terletak di depan kata benda dan
menghubungkan dengan kata lain,
misalnya: di, ke, dari.

kata emotif kata yang digunakan
untuk mencoba atau menciptakan
suatu tanggapan emosional pembaca,
pemirsa, atau pendengar.

klausa klausa mengacu kepada
bagian kalimat, kelompok kata yang
sekurang-kurangnya berupa subjek
dan kata kerja (predikat).

konjungsi (kata tugas penghubung)
konjungsi atau kata tugas penghubung
merupakan kata yang dipergunakan
untuk menggabungkan kata dengan
kata, frasa dengan frasa, klausa dengan
klausa, kalimat dengan kalimat,
atau paragraf dengan paragraf.
Penggabungan dua kata atau klausa
yang setara (dan, tetapi, atau); yang
menyatakan kontras (tetapi, namun);
yang menyatakan hubungan waktu
(kemudian,  sekarang); hubungan
sebab akibat (sebab, oleh karena itu);
hubungan pembanding (meskipun,
bagaimanapun, sebagaimana).

konteks konteks merupakan situasi
tempat teks terjadi, di mana dan
kapan. Konteks vyang lebih luas
mencakup di mana teks terjadi, siapa
audiensi, tujuan, alat yang digunakan
(telepon, surat).

majas adalah bahasa kias dan
kadang indah yang digunakan untuk
mengungkapkan sesuatu dengan cara
lain. Bertujuan menimbulkan kesan
imajinatif serta mampu menciptakan
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efek tertentu bagi pembaca atau
pendengar. Jenis majas misalnya
metafora atau personifikasi.

media media adalah istilah yang
digunakan yang menunjukkan cara
atau perantara penyampaian pesan
tertentu kepada pendengar atau
pemirsa. Media terkini mencakup
surat kabar, majalah, film, televisi atau
semua media cetak atau elektronik.
Dalam bahasa Inggris media adalah
bentuk jamak dari medium.

modalitas modalitas merupakan
suatu istilah bahasa fungsional yang
berarti derajat pendapat atau sikap
pembicara/penulis yang terbukti
dalam teks. Teks yang menyatakan
kamu harus melakukan sesuatu
memiliki modalitas tinggi, sementara
teks yang membuka diskusi dengan
frasa seperti mungkin atau apakah
kamu berpikir memiliki modalitas
rendah (atau berpura-pura memiliki
modalitas rendah). Waspada dengan

ungkapan modalitas politisi dan
iklan.
otobiografi  arti harfiahnya, oto

= diri, bio = hidup, grafi = tulisan.
Otobiografi adalah kisah hidup
seseorang yang ditulis oleh orang
itu sendiri, misalnya, otobiografi
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Mahatma Gandhi yang berisi kisah
hidup dan pandangan-pandangannya
tentang kebenaran.

persuasif menulis persuasif adalah
upaya untuk mengubah sudut
pandang audiensi. Ada beberapa
metode persuasif, seperti dalam
periklanan, dengan  meyakinkan
audiensi untuk mengubah penampilan
diri menjadi nampak lebih baik. Para
politisi menggunakan bahasa persuasif
dalam kampanye mereka menggalang
suara untuk mereka. Tulisan persuasif
menggunakan kata emotif. Kita semua
sering menggunakan bahasa persuasif
pada saat kita mencoba memengaruhi
orang lain untuk seperti yang kita
pikirkan.

tipe teks Ann M. Johns (2002)
mendaftar 7 genre kunci (tujuan sosial
dan lokasi sosial) yang diberi nama
tipe teks rekon, laporan, eksplanasi,
eksposisi, diskusi, prosedur, dan
narasi.  Struktur  berpikir teks
tergambar pada bagian strukur
skematik atau struktur retorika
teks. Pengetahuan tentang struktur
umum  sejumlah teks berguna
untuk menyusun teks. Tujuan teks
menentukan strukturnya. Perhatikan
tabel berikut.



Rekon (Recount)

Tujuan Sosial

Lokasi Sosial

Struktur Skematik (Retorika)

Menceritakan
peristiwa

untuk tujuan
menginformasikan
atau menghibur.
Peristiwa biasanya
disusun berdasarkan
urutan waktu.

Rekon ditemukan
dalam surat
pribadi, sejarah
lisan dan tulis,
catatan kepolisian,
klaim asuransi,
catatan perjalanan
wisata.

Orientasi:
Menginformasikan situasi.
Rekaman peristiwa:

Menyajikan peristiwa dalam
urutan waktu.

Re-orientasi:

Tahap opsional membawa
peristiwa ke masa sekarang.

Laporan (Information Report)

Tujuan Sosial

Lokasi Sosial

Struktur Skematik (Retorika)

Menggambarkan
"sesuatu” dialam,
lingkungan buatan
dan sosial dengan
pertama kali
mengklasifikasikan
sesuatu itu

dan kemudian
menggambarkan
karakteristik
khasnya.

Laporan
informasi
ditemukan
dalam
ensiklopedia,
buku rujukan,
buku panduan,
brosur, laporan
penelitian
(percobaan),
presentasi
kelompok,

dan dokumen
pemerintah.

Pernyataan umum (atau
klasifikasi):

Memberikan informasi tentang
subjek.

Deskripsi Aspek:

Mendaftar dan memperluas
penjelasan bagian-bagian subjek.

Deskripsi kegiatan:

Deskripsi perilaku, fungsi, atau
kegunaan.
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Eksplanasi

Tujuan Sosial

Lokasi Sosial

Struktur Skematik (Retorika)

Menjelaskan
bagaimana atau
mengapa sesuatu
sebagaimana
adanya. Eksplanasi
membentangkan
langkah logis
dalam suatu proses.

Eksplanasi ditulis
oleh pakar

untuk buku

teks, program
sains, lembaran
pelestarian
lingkungan, buku
ringkas perawatan
kesehatan, dan
lain-lain.

Pernyataan umum:

Memberikan informasi tentang
fenomena yang akan dijelaskan.

Urutan implikasi:

Mengemukakan langkah-
langkah dalam suatu proses atau
faktor-faktor yang memengaruhi
suatu fenomena dalam urutan
logis.

Eksposisi

Tujuan Sosial

Lokasi Sosial

Struktur Skematik (Retorika)

Berpendapat
tentang suatu per-
soalan dari sudut
pandang tertentu.
Eksposisi memberi
alasan untuk men-
dukung tesis dan
mengelaborasi
bukti-bukti
pendukung.

Eksposisi ditulis
dalam tulisan esai
(misalnya, tugas mata
pelajaran). Eksposisi

juga terdapat dalam

editorial, komentar,
dan debat politik.

Tesis:

Mengajukan pandangan
terhadap suatu topik atau
persoalan.

Posisi:

Posisi ditentukan dan argumen
didaftarkan.

Argumen:

Argumen menegaskan dan
mengelaborasi posisi.

Reiterasi:

Kembali ke tesis dan
menyimpulkan.
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Diskusi

Tujuan Sosial

Lokasi Sosial

Struktur Skematik (Retorika)

Mendiskusikan
suatu persoalan
dalam suatu
"kerangka” atau
posisi tertentu.
Memberikan lebih
dari satu sudut
pandang terhadap
suatu persoalan.

Diskusi ditemukan
dalam esai,
editorial, forum
publik yang
membahas
sejumlah
pandangan
terhadap suatu
persoalan. Diskusi
juga terjadi dalam
diskusi panel dan
simpulan riset.

Isu:

Memberi informasi tentang isu
(persoalan) dan bagaimana ini
dibingkai.

Argumen pro & kontra:
Membentangkan sudut pandang
terhadap isu, (kesamaan &
perbedaan atau keuntungan &
kerugian).

Simpulan:

Merekomendasi posisi akhir
terhadap suatu persoalan.

Prosedu

=

Tujuan Sosial

Lokasi Sosial

Struktur Skematik (Retorika)

Menginstruksikan
cara melakukan
sesuatu melalui
serangkaian urutan
langkah.

Prosedur dapat
ditemukan
dalam prosedur
eksperimen
sains dan dalam
buku/lembar
panduan seperti
cara berkebun,
memasak, dan
instruksi teknis
pemasangan, dll.

Tujuan:

Memberi informasi tentang
tujuan aktivitas (bisa
dicantumkan dalam tujuan atau
paragraf pembuka);

Langkah 1-n:

Menyajikan kegiatan-kegiatan
yang diperlukan untuk mencapai
tujuan. Ini perlu diletakkan dalam
urutan yang benar.

Hasil:

Langkah opsional

menggambarkan keadaan akhir
(jadinya seperti apa).
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Narasi

Tujuan Sosial

Lokasi Sosial

Struktur Skematik
(Retorika)

Menghibur dan
mengajarkan
melalui

refleksi suatu
pengalaman.
Berkaitan
dengan peristiwa
problematik yang
harus diselesaikan
oleh seseorang
tokoh, suka atau
duka.

Naratif ditemukan
dalam semua aspek
kehidupan, dalam
novel, cerpen, film,
komedi situasi, dan
drama radio.

Orientasi:

Memberikan informasi
relevan tentang situasi tokoh.

Komplikasi:

Memperkenalkan satu
atau dua masalah untuk
diselesaikan tokoh.

Evaluasi:

Menonjolkan peristiwa
penting peristiwa bagi tokoh.

Resolusi:

Menyelesaikan masalah, suka
atau duka.
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